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Abhstraksi

Motor induksi tiga fasa merupakan jenis motor yang paling banyak digunakan di
bidang industri dibandingkan motor jenis lain. Ini dikarenakan motor induksi tiga fasa
memiliki banyak keunggulan. Tetapi terdapat juga suatu kelemahan dari motor induksi
tga fasa yaitu kesulitan dalam mengatur kecepatan, Karena pengaturan kecepatan motol
mduksi tiga fasa pada dasornya dapat dilakukan dengan mengubah jumlah kuub moior
atau mengubah frekvenst suplal motor. Pengaturan kecepatan dengan mengubah jumlah
kutub sangat sulii karena dilakukan dengan merubah konstruksi fisik moter. jadi
pengaturannya akan sangal terbutas sedangkan pengaturan keceparan motor induksi tiga
fasa dengan mengubah frekuensi suplai moter akan jauh lebih mudah dan tidak terbatas
tanpa harus merubah konstruksi fisik motor. pengendali motor 3 phase menyearahkan
tegangan AC menjadi tegangan DC denpan memadakan frekuensi jala-jala Tegangan DC
vang dihasikan dirubah kembali menjadi tegangan AC dengan menambahkan frekuensi
baru yang dibangkitkan oleh osilator. yang nantiya frekuensi ini juga berfungsi schaga
kendallr putaran motor, Kerja inverter kendali motor ini merupakan kega close
circuit/ketja rangkaian tertutup, schingga apabila salah satu phase terbuka maka tegangan
output akan lose dan system akan reset. Design controller ranghaian ini merupakan
system kendali micro PLC vang fungsi dan kerjanya dapat diatur dengan program
masukan sesuai kebutuhan yang dikehendaki, Pengendalian microkontroler mencakup
emperatur  kerja, tegangan kerja.  pengendalian  kecepatan yang diatur  dengan
menggunakan control tegangan 0 - 3V yang diumpan langsung pada driver IGBT
herfungsi sebagai perangkat keras kendali motor. Sehingga motor yang kapasitasnya
sesual dengan kemampuan ketja arus /587 dapat diumpan langsung pada JGBT.

Kata kunci: Motor induksi tiga fasa, Pengaturan Frekuensi, /GBT,
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BAB I
PENDAITULUAN

1.1. Latar Belakang

Motor indukst merupakan jenis motor yang paling banyak digunakan di industri
dibandingkan dengan motor listrik lainnya, karena jenis motor ini memiliki beberapa
keuntungan diantaranya konstruksinya yvang sederhana dan kokoh hargunya relatif
murah dan tidak memerlukan pemeliharaan vang rumit. Disamping keunggulan diatas
kelemahan motor induksi adalah sulitnya mengatur kecepatan karena karakteristiknya
motor juga akan berubah,

Mesin-mesin di industri tersebut masih ada yang mempergunakan cara-cara
manual, terutama dalam hal untuk pengaturan kecepatan. Sehingga tidak terlalu efcktifl,
karcna mesin-mesin tersebul dibuiuhkan untuk jenis pekeraan yang menuntut suatu
ketehtian, kerutinitasan, kekuatan dan kemampuan untuk melakukan pekerjaan dalam
waktu vang lama,

Kargna 1tu maka dilakukan usaha bagaimana cara mengatur putaran motor
induksi tersebut. Salah satunva adalah dengan cara mengubah frekuens: catu daya yang
masuk ke motor untuk mengatur kecepatan motor. Jadi tujuan dari pengpunaan Variable
Speed Drive (VSD)) di sini adalah untuk menghasilkan peralatan vang dapat digunakan

untuk mengatur keceputan putar motor induksi 3 Fasa.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah bagaimana penggunaan Fariahle
Speed Drve (F50) untuk motor mduksi 3 fasa dengan pengaturan frekuensi.

1.3. Batasan Masalah
Agar permasalahan yang dibahas tidak meluas maka perlu adanya pembatasan-
pembatasan permasalahan, yang mana meliputi |
a. Motor yang digunakan adalah motor induksi 3 fasa V=220 V /380 V_ P = 025
HP.1=11 A N- 1310 RPM




b. Frekuensi yang digunakan untuk pengaturan kecepatan motor dari 5 Hz - 50
Hz.

¢. Komponen dan rangkaian elektronika vang digunakan sebapai kontrol adalah
Tsulated Gate Bipolar Transistor (1GBT).

d. Tidak membahas masalah proteksi motor induksi 3 fasa

1.4. Tujuan
a. Melakukan penggunaan Variable Speed Drive (VSD) untuk mengatur kecepatan
motor induksi 3 fasa dengan mengubah frekuensi.
b. Memahami hubungan antara frekuensi, tegangan, arus dan kecepatan motor
induksi 3 fasa,

L.5. Sitematika Penulisan
Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan tugas akhir ini, maka
sitematika penulisan disusun sebagai berikul
BAB1 : Pendahuluan
Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan
manfaat, dan sistematika penyusunan laporan tugas akhir,
BAB I : Landasan Teori
Membahas tentang dasar teori yang berkaitan dengan penggunaan alat.
BAB Il : Penggunaan Alat
Bab ini berisi tentang perancangan alat, komponen perangkat dan  cara
kera rangkaian.
BAB IV ¢ Pengujian Alat
Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil pengujian alat.
BABY : Kesimpulan

Merupakan bab yang berisi kesimpulan dan saran,




BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Motor Induksi 3 Fasa

Motor induksi tiga fasa banyak digunakan oleh dunia industri karena memiliki
beberapa keuntungan. Keuntungan yvang dapat diperoleh dalam pengendalian motor-
motor induksi tiga fasa yaitu, struktur motor induksi tiga fasa lebih ringan (20%-40%%)
dibandingkan motor arus searah (DC) untuk daya vang sama, harga satuan relatif lebih
murah, dan perawatan motor induksi lebih hemat.

Gambar 2.1 Motor induks tiga fasa
Sumber : http://blogs 1th.ac.id/

2.1.1 Konstruksi Motor Induksi 3 Fasa

Sebapaimana mesin pada umumnya menunjukkan bahwa motor mduks: juga
memiliki konstruksi yang sama baik motor DC maupun AC. Konstruksi dimaksud
terdiri dari 2 bagian utama yaitu stator dan rotor, Secara lengkap dan detail dani kedua
konstruksi dapat dilihal pada gambar | berikut




Gambar 2.2 Konstruksi utama Motor induksi tiga fasa

Sumber | https://circuitbooks, wordpress.com

a, Stator

Stator pada motor induksi adalah sama dengan vang dimiliki oleh moter simkron
dan generator sinkron. Konstruksi stator terbuat dari laminasi-laminasi dari bahan besi
silikon dengan ketebalan (4 s/d 5) mm dengan dibuat alur sebagai tempat meletakan
belitan/kumparan, secara detail ditunjukan pada gambar 2 berikut:

CGiambar 2.3 Statar

Sumber - hitp://kuliahelekiro, blogspot.co.id/

Dalam alur-alur stator diletakkan hclitan stator yang posisinya saling berbeda
satu dengan lainnya, sesuai dengan fase derajat listnk yaitu 120° antar fase (motor 3
fasc). Jumlah gulungan pada stator dibuat sesuai dengan jumlah kumub dan jumlah
putaran yang diinginkan atau ditentukan. Khusus untuk Stator pada motor-motor listrik




dengan ukuran kecil dibentuk dalam potongan utub. Sedangkan uniuk motor-motor
dengan ukuran besar adalah tersusun dan sgjumlah besar segmen-segmen laminasi.
b. Rotor

Ini adalah bagian vang berputar dari motor. Seperti dengan stator atas. rotor
terdit dari satu set laminasi baja beralur ditekan bersama dalam bentuk jalur magnetik
silinder dan sirkuit histrik, Menurut jenis rotor pada motor induksi dibag menjadi 2
(dua) bagian, yaity
= Rotor Sangkar Tupai (Squirrel Cage Rotor)

Rotor yang terdiri dari sejumlah lilitan vang berbentuk Batang tembaga vang
dihubungkan singkat pada setiap ujungnya kemudian disatukan (di cor) menjadi satu

kesatuan sebagaimuna gambar 2 4

Gambar 2.4 Rotor sangkar

Sumber ; http://kuliahelektro blogspot.co.id/

lenis rotor sangkar tupai, vang terditi dan satu set tembaga atau potongan
aluminium vang dipasang ke dalam slol, yang terhubung ke sebuah akhir-cincin pada
setiap akhir rotor. Konstruksi gulungan rotor ini menyerupai ‘kandang tupai'. Potongan
aluminium rotor biasanya dicor mati ke dalam slot rotor. yang membuat konstruksinya
sangat kasar. Meskipun potongan rolor aluminium berada dalam kontak langsung
dengan laminasi baja, hampir semua arus totor melalui jeruji aluminiym dan tidak di
laminasi. Sejumlah motor induksi yang beredar dipasaran maupun vang banyak
digunakan sekitar 90% adalah motor induksi dengan "Rotor Sangkar” Alasan umum

vang diperoleh adalah karena konstruksi yang sederhana dan juga lebith murah




harganya. Konstruksi rotor sebagaimana gambar 2.3 berikul ini, menunjukkan
konstruksi batang-batang konduktor dari bahan tembaga atau alumunium vang
dihubungkan singkat.,

Gambar 2,5 Konsiruksi rotor sangkar

Sumber ; http://kulizhelektro, blogspet.co.id/

Seciumlah batang-batang konduktor tersebut dimasukkan ke dalam laminasi-
laminasi yang terbuat dari bahan besi silikon serta menjadi satu dengan poros rotor,
Sebagaimana konstruksi tersebut di atas terutama batanpg-batang konduktor yang
terhubung singkat, maka tidak dimungkinkan untuk menambah "Tahanan Luar™ (yane
dipasang secara seri) dengan rotor guna keperluan “Pengasutan™. Selain ity pula posisi
dari batang-batang konduktorftembaga posisinya dibuat tidak paralel (tidak segaris)
dengan poros rotor. Posisi batang konduktor agak dimiringkan sebagaimana terlihat
pada pambar 2.5 di atas.

Alasan diletakan posisi miring dari konduktor terhadap poros adalah :
¢ Memperhalus suara pada saat motor berputar (memperkecil dengungan
magnetis/suara bising)
* Menghilangkan kecenderungan “/.ock atau mengunei” vang disebabkan karena
interaksi langsung antara medan magnit stator dan rotor.
Pada motor-motor dengan kapasitas keeil. batang-batang konduktor di cor memadi satu
bagian dengan afumunnon alfoy. Selain ity pula conloh lainnya adalah ada juga yang
rotornva hanva berupe besi masip tanpa satupun konduktor. Jems seperti ini biasanya
disebut sebagai "Motor Arus Eddy”.




5 Rotor Belitan { Wound Rotor)

Rotor yvang terbuat dari laminasi-laminasi besi dengan alur-alur sebagai tempat
meletakkan belitan (kumparan) dengan ujung-ujung belitan yang juga terhubung singkat
seperti gambar 2.6

Giambar 2.6 Rotor belitan
Sumber : httn://kuliahelektro blogspot.co. id/

Motor dengan jenis rotor belitan biasanya diperlukan pada saat pengasutan atau

pengaturan kecepatan dimana dikehendaki torst asul yang tinggi.

Papar Insulaton

jenm ek

Gambar 2.7 Jenis rotor sangkar dan belitan pada motor induksi 3 fasa
Sumber : http:/’kuliahelektro. blogspot.coad!

Belitan-belitan vang terpasang pada rotor telah ditsolasi sebagaimana belitan
vang terdapat pada stator, Belitan yang ada pada rotor diletakkan juga pada alur-alur
rotor dan pada setiap ujungnya dihubungkan secara langsung pada cincin (siipring)




vang posisinva dibagian depan dari rotor serta menjadi satu dengan poros (gambar 2,7).
Relitan rotor ini di desain sama dengan kutub yang dirmiliki belitan statornya dan selalu
dalam bentuk belitan 3 fasa sekalipun statornya hanya 2 fasa. Pengaturan
belitan/sulungan/kumparan  dilakukan unuk masing-masing fasa adalah sama.
Sedangkan pada ujung-ujung dari masing kumparan/fasa vang keluar dihubungkan ke 3
buah cincin (slipring) berdasarkan jumlah fasenya. Konstruksi s/ipring terhubung secara
langsung dengan masing-masing sikat. Dengan demikian, maka pada jems im dapat

dihubungkan secara langsung ke "Tahanan luar™ guna keperluan pengasutan.

2.1.2 Prinsip Kerja Motor Induksi 3 Fasa

motor induksi bekerja berdasarkan induksi elektromagnetik dan kumparan stator
kepada kumparan rotornya, Garis-garis gaya fluks yang dimnduksikan dari kumparan
stator akan memotong kumparan rotornya sehingga timbul emf (ggl) atau tegangan
induksi dan karena penghantar (kumparan) rotor merupakan rangkalan vang tertutup,
maka akan mengalir arus pada kumparan rotor.

Penghantar {kumparan) rotor vang dialiri arus ini berada dalam gans gaya fluks
yang berasal dari kumparan stator schingga kumparan rotor akan mengalami paya
Lorentz yang menimbulkan torsi yang cenderung menggerakkan rotor sesuai dengan
arah pergerakan medan induksi stator. Pada rangka stator terdapat kumparan stator yang
ditempatkan pada slot-slotnya yang dililitkan pada sejumiah kutub tertentu. Jumiah
kutub ini menentukan kecepatan berputarnva medan stator yang terfadi yang
diinduksikan ke rotornya. Makin besar jumlah kutub akan mengakibatkan makin
kecilnya kecepatan putar medan stator dan scbaliknya Kecepatan berputarnya medan
putar ini disebut kecepatan sinkron, maka prinsip kerja motor induksi itu sebagai
berikut:

a) Apabila sumber tegangan 3 fasa dipasang pada kumparan stator, timbullah
medan putar dengan kecepatan

_ 120f
e A A SO oG 0 (2.13

b) Medan putar stator tersebut akan memotong batang konduktor pada motor.

s




¢) Karena kumparan rotor merupakan rangkaian yang tertutup. ggl (E) akan
menghasilkan arus (1),
d) Bila kopel wmula yang dihasilkan oleh paya (F) pada rotor cukup besar untuk
mememikul kopel beban, rotor akan berputar searah dengan medan putar stator.
e} Perbedaan kecepatan antara n,. dan ngdisebut ship (s) dinvatakan dengan
Ay— g

Bl BB 00 oo D A D L S e )

fy Bila n, = n,, tegangan tidak akan terinduksi dan arus tidak mengalir pada
kumparan janglar rotor, dengan demikian tidak dihasilkan kopel
Kopel motor akan ditmbulkan apabila n,. lebih keecil n,.

g) Perputaran dilibat dari cama kerjanya, motor induksi disebutjuga sebagai motor

tak serempak atau asinkron,

2.1.3 Rangkaian Ekivalen Motor Induksi 3 Fasa
Dari analogi gambar 2.8, pengoperasian motor induksi pasti menghasilkan
power loss, Power loss tersebut dapat berasal dari daya mekanik motor, rugi-rugi

tembaga rotor, dan rugi-rugl tembaga stator. (Gede, 2013),

L . s
RY 1

I, R, +X, X

Bo=3 1 con B f
) O . o
"= 3R Raotational
P o= AR, |':|1 Kutor copper |k
Slabor copper Lty

Ill“-"-

Gambar 2.8 Analogi dan rangkaian ckivalen motor induksi tiga lasa
Sumber ; https://id.scribd.com (Gede, 2013)
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2.2 Variable Speed Drive (VSD)

Aplikas: variable speed banyak diperlukan dalam indusm. Jika sebelumnya
banvak dipergunakan system mekanik, kemudian beralih ke motor slip/ pengereman
maka saat ini banvak menggunakan semikonduktor. Tidak seperti sofistarfer yang
mengolah level tegangan, inverler ini menggunakan mputl 1 fasa dengan irekuensi

tesangan masuk untuk mengatur speed moror. Seperti diketahui, pada kondisi ideal

(tanpa slip)
120.
My = T e (3.1)
Keteranpan :

mn, : Speed Motor

f : Frekuens:

p - Kutub motor

Jadi dengan memainkan perubahan frekuensi tegangan yang masuk pada motor, speed
akan berubah. Karena 1tu inverter Fariable Speed Drive disebut juga.

SLpply A F X _q‘ I{’- F _EI _g ¥
- TR

<\ _HH{%{]-

e =

Rectifed O Link Inveries

Irvetter Bloch Ciagram

Gambar 2.9 Inverter blok diagram

Prinsip kerja inverter yang sedehana adalah :
- Tegangan yang masuk dari jala jala 50 Hz dialirkan ke hAoard Rectifier!

penyearah DC, dan ditampung ke bank capacitor, Jadi dari AC di jadikan DC,




BAB III
PENGGUNAAN ALAT

3.1 Penggunaan Variable Speed Drive (VSD)

Penggunaan Fariable Speed Drive (VSD) merupakan pengaluran kecepatan
motor induksi 3 fasa, pada umumnya banvak digunakan di Industri untuk keperluan
penggerak berbagal proses yang ada di industri diantaranya adalah : Pompa, Kempresor,
Fun, Blower, Konveyor, dan penggerak proses produksi lainnya.

Parameter yang dibutubkan dan motor induksi adalah pengaturan kecepatan dan torsi
motor, Untuk itu dibutuhkan pengaturan yang fleksibel dengan carg mengubah frekuensi
inputaniya, agar motor dapat berputar pada kecepatan vang diinginkan. Sistem kerja
alat seperti ditunjukkan pada blok diagram gambar 3. 1.

Input PLN 1 : : Motor AC 3
Fasa Jala- jala | VaDh Fasa

y
Display < Mikrokontroler [€ Encoder
A
Keyped

Gambar 3. | Diagram blok sistem

3.2 Variable Speed Drive (VSD)

Pada mode imi, pengatluran kecepatan motor dilakukan dengan menggunakan fasilitas
internal vang tersedia pada wnverter. Benkut imi adalah langkah mengatur setting
inverter untuk memutar motor 3 phasa mengeunakan referensi internal dengan arah

putaran motor searah jarum jam.

13




a)

b

cl

d)

Siapkan Variable Speed Drive (VSD) dan motor 3 phase lalu sambungan kedua
peralatan tersebut
Sambungkan kabel power ke sumber tegangan AC 220 V. Selanjutnya pada
display seven segment akan menampilkan nSt (3-wire-control) atau redy (2-
wire-control),
Tekan tombol MODE selama lebih dari 3 detik hingpa tampilan led
berjalan pada display berhenti.
Mengeset parameter molor

Tekan tombol AU/ kemudian putar tombol MODE ke kir alau ke
kanan sampai display seven scgment menampilkan menu motor contref dr
Perhatikan wumepiate pada motor. Untuk memilih menu dilakukan dengan
memutar tombol dan setelah muncul tampilan vang dikehendaki lalu tekan
tombaol tersebut maka pilihan menu akan tersimpan dan untuk keluar dari menu
tekan tombol ESC. selanjutnya setting parameter motor pada menu drl sesuat

dengan numeplate pada motor |

Tabel 3.1 Setingan Parameter Motor

i tios Factory
Meru | Code Description setting
dr i wEe | [Brandard mot freq]; 50,
Standard motor frequency (Hz)
ues | Rated metorvelt]: drive rating
Nominal moter voltage on motor
nameplate (V')
Feds | [Ratedmeotorfreg.]: s0. o
Nominal motor frequency on motor
nameplate (Hz)
. | Rated motor freq ) drive rating
Nominal motor current on motor
nameplate (A)
~ep | [Ratedmotorspeed) drive rating
Nominal motor speed on motor
nameplate (xpm)
cos | [Motor 1 Cosinus Phi] drive rating
Nominal mater cos . on motor
nameplate
tun | [Aute Tunning]: o
Auwto-Tunning for
UnS.FrS ale.obP.afs and (05
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Untuk mengeset patameter di atas secara otomatis dapat dilakukan dengan
memilih menu deC tUn VES
e} Mengeset parameter dasar :

Tabel 3.2 Parameter Dasar

Facrory
setting |
SEE- are | [Acceleration]: 14
Acceleration time (5)
4Er | [Deceleration]: in
Deceleration time (53
t5e | [Low speed]: o a
Motor frequency at minimum
seference (Ha)

wsp | [Highspeed]: 50 0
Metor frequency al maximum
reference (Hz)

sew | [Mor therm current]: drive rating
Naminal cument indicated on the
motor's rating plate (A)

| o | [Reverseassign ] L2
Feverse assignment
Funaa | sea | [2presar speads] L
EGG - Preser speeds
Py | [4preset speeds): 'L,
Preser speeds
Fun-*| spa | [Summing ref 2] RE]
.0 MIJ.DE iﬂp‘l.lt

Menn | Cede Description

f) Mengeset pilihan kontrol -
Karena pada bagian ini kita kan mengontrol kecepatan motor 3 phase
menggunakan referensi internal, maka pilihlah setting LOCAL configuration
seprti pada table di bawah ing,

Tabel 3.3 Referenzi Kontrol Kecepatan Motor

-
Menu | Code Description R.E]:'IDTE‘ LD{':'M' :
configuration | configuration
Cel-| Fet | [Refl channel]: RonRIS TRIWY
Reference contral S NE
e = Rk = L AT
« - e | [23 wire contrel] s Lot

Command control
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g) Apabila tampilan peda display belum muncul rdy , misalnya muncul tnF
berkedip, maka tekan tombol MODFE selama lebih dari 3 detik hingea tampilan
led pada dispiay berjalan, kemudian tekan tombaol STOP RESET maka taF akan
hilang dan muncul rdy pada display yang artinya inverter siap dipergunakan.

h) Untuk menjalankan motor, tekan tombaol RN .

1) Untuk mengatur kecepatan motor, putar tombol A40DE
Pada displey sevent segment dapat ditampilkan setting kecepatan motor.

1) Untuk menghentikan / menstop motor, tekan tombol STOP RESET .

Single line rangkaian Varuble Speed Drive (VSD) diinjukkan pada gambar 3.2

Gambar 3.2 Single line rangkaian (1S

Fariable Speed Drive (VSD) terdiri dan Rectifier, Optoisolator, Converier (A1DC),
Rusio (perbandingan), Volt per fierez (VoHzy, PWM, PID, IGBT:
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3.21 Rectifier

Rectifier adalah alat yang digunakan untuk mengubah sumber arus bolak-balik
{AC) menjadi sinval sumber arus searah (DC). Gelombang AC vyang berbentuk
gelombang sinus hanya dapat dilihat dengan alat ukur CRO. Rangkaian rectifier banyak
menggunakan transformator step dows vang digunakan untuk menurunkan tegangan
sesual dengan perbandingan transformasi transformator yang digunakan Penyearah
dibedakan menjadi 2 jenis, penyearah setengah gelombang dan penyearah gelombang
penuh, sedangkan untuk penycarah gelombang penuh dibedakan menjadi penvearah
gelombang penuh dengan center tap (1), dan penyearah gelombang penuh dengan
menggunakan dioda bridge.

g |

Crambar 3.3 Singe Line Rangkaian ¥SD

Rectifier merupakan peralatan elektromka yang digunakan untuk mengubah
tegangan listik AC menjadi DC, Recrifer dapat dibedakan menjadi dus macam yaitu ;
Rectifier setengah gelombang dan rectifier gelombang penuh, sedangkan rectifier
gelombang penuh masih dibagi lagi menjadi dua jenis, vailu Rectifier gelombang penuh
dengan menggunakan 7, dan Recrifier gelombang penuh dengan menggunakan
Jembatan dieda. Rectifier dapat dignnakan untuk keperluan catu daya pada rangkaian
elektronika seperti | HT fhandy talky), telewisi, Pesawat radio C8 (Cifvzen Band), dan

lain-lain.
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3.2.2 Optocopler

Optoisalator merupakan komponen semikonduktor yang tersusun atas /A0 infra
merah dan sebuah photo triac yang digunakan sebagai pengendali triac. Opeoisolaror
biasanya digunakan sebagai antar muka finterface} antara rangkaian pengendali dengan
rangkaian daya (triac) dan juga sebagai pengaman rangkaian kendali, karena antara
1413 infra merah dan photo trige tidak terhubung secara elektrik, sehingga bila terjadi
kerusakan pada rangkaian daya (riec/ maka rangkaian pengendali tidak ikut Tusak.
Uptoisolator biasanya terdin dari dua macam vaitu eptoisolator yang terinlegrasi
dengan rangkaian zere crossing derecior dan opfoiselator yang tidak memiliki
rangkalan cero cossing detector. (ptoisolator yang terintegrasi dengan zero crossing
defector biasanya menggunakan triac sebagai solid state reluy (SSR), sedangkan pada
optoisolator  yang tidak terintegrasi  dengan zere crossmg  detector biasanya

menpgunakan /iac untuk mengendalikan tegangan,

3.23 Cenverfer ADC

Ancfog To Digital Converter (AD(C) adalah pengubah input analog menjadi kode
— kode digital. AC banyak digunakan sebagai Pengatur proses industri, komunikasi
digital dan rangkaian pengukuran/ pengujian Umumnya ADC digunakan sebagai
perantara antara sensor yang kebanyakan analog dengan sistim komputer seperti sensor
suhu, cahaya, tekaman/ berat, aliran dan sebapainya kemudian divkur dengan
menggunakan sistim digital (komputer). ADC fdnalog to Digital Converter) memiliki 2
karakter prinsip, yaitu kecepatan sampling dan resolusi. Kecepatan sampling suatu ADC
menyatakan scherapa sering sinyal analog dikonversikan ke bentuk sinyal digital pada
selang wakiu tertentu. Kecepatan sampling biasanya dinyatakan dalam sample per
secate] (SPS).

3.2.4 Rasio Volt per Herez (V/HZ)

Rasio (perbandingan) Folt per heriz (V/Hz) adalah perbandingan antara besarnya

leganpan suplay lerhadap nilal {rekuensi pada motor induksi vang akan diatur
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kecepatannya. Pada motor induksi dengan tcgangan 400 VA, frekuensi 50 Hz, rasio
ViHz motor tersebut adalah sebesar 400/50 = 8 Tni berarti, dengan frekuensi yang
diringl dengan variasi nilai tegangan ke motor, maka nilai torsi mator tersebut tetap
konstan selagi rasio V/Hz pada suplay pawer ke motor tersebut tidak berubah.

3.25 PWM ( Pulse Width Modulation )

WA merupakan sebuah mekanisma untuk membangkitkan sinyal keluaran
vang periodenya berulang antara Aigh dan Jlow dimana kita dapat mengontrol
durasisinyal Aigh dan fow scsuai dengan yang kita inginkan, Duwy cvele merupakan
prosentase periode sinyal high dan periode sinyal, prosentase ¢y cvele akan bebanding
lurus dengan tegangan rata-rata yang dihasilkan. Berikut tlustrasi sinval £, misalkan
kondisi fiigh 5 V dan kondisi low 0 V Pengaturan lebar pulsa modulasi atau FH
merupakan salah satu teknik yang baik digunakan dalam sistem kendali (control system)
saal ini. Pengaturan lebar modulasi dipergunakan di berbagai bidang vang sangat luas.
salah satu diantaranya adalah: speed commral (kendali kecepatan), power control
(kendali  system  (enaga), measurement and  commmication  (pengukuran  atan

mstrumentasi dan telekomamifasi),

3.2.6 PID (Proportional-Integral-Derivative controller)

Intrumentasi dan control industri tentu tidak lepas dan sistem instrumentasi
scbagal pengontrol yang digunakan dalam keperluan pabrik. Sistem kontrol pada pabrik
tidak lagi manual sepert dahulu, tetapi saat sekarang ini telah dibantu dengan perangkat
kontroler sehingga dalam proses produksinya suatu pabrik bisa lebih efisien dan efektif,
Kontroler juga berfungsi uniuk memastikan bahwa setiap proses produksi terjadi
dengan baik. £11 (Proportional Integral-Derivative controfler) merupakan kontroler
unfuk menenlukan presisi suatu sistem instrumentasi dengan karakteristik adanya
umpan balik pada sistem tesebul. Pengontrol P/D adalah pengontrol konvensional yvang
banyak dipakai dalam dunia industn. Pengontrol ///) akan memberikan aksi kepada
Contrel Valve berdasarkan besar error yang diperoleh. Control valve akan menjadi

akmator yang mengatur aliran fluida dalam proses industri yang terjadi 1.evel air yang
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diinginkan disebut dengan Set Point, Error adalah perbedaan dan Ser Poine dengan
level air akiual,

3.2.7  Insulated Gate Bipolar Transistor (IGRT)

/GAT merupakan pabungan antara MOSFET dengan {ransistar-hipolar seperti
terlihat pada gumbar, dan kaki-kakinya dinamakan & feare), O (collector) dan £
{emitor). Bedanya dengan transistor, /(GBT memiliki impedansi input yang sangat tinggi
schingga tdak membebani ranpkaian pengendalinya (atau sering disebut rangkaian
driver), Kemudian disisi output, /GAT memiliki tahanan (RolT) yang sangat besar pada
saat tidak menghantar, sehingpa arus bocor sangat kecil. Sebaliknya pada saat
menghantar, tahanan pensaklaran (Ron) sangat kecil, mengakibatkan tegangan jatuh
(voltage drop) lebih kecil daripada transistor pada umumnya Disamping itu, (GHY'
memiliki kecepatan pensaklaran/frekucnsi kerja vang lebih tinggi dibanding transistor
lainnya. Oleh sebab indah mengapa /AGAT sering digunakan dalam driver (alat
penggerak motor) yang membutuhkan arus yang besar dan beroperasi di tegangan
tinggl, karena memiliki elisicnsi yang lebih baik dibanding jemis transistor lainnya.
Selain memiliki kelebihan seperti di atas, /(BT juga memiliki kekurangan, Diantaranva,
harganya lebih mahal dibanding transistor biasa, sehingga jarang dipakai dalam alat
elektromka rumah tangga. Berbeda dengan driver pengperak motor listrik vang

membuluhkan arus besar hingga ratusan bahkan ribuan ampere.

Gambar 3.4 /(7BT

Selain itu ICGBT juga rentan rusak pada sast standhy (tidak menghantar) apabila
tegangan pengendali (tegangan antara gate dengan sowrce/emitor) hilang (=0v), moka
IGBT bisa jebolishort. Oleh sebab ity meskipun sedang tidak bekerja‘menghantar




input-gate 1GBT harus diberi legangan standby sckitar 2 - 15 'V tergantung spesifikasi
TR, Sedangkan untuk jumlah kaki, pada dasamnya /GAT memiliki jumlah kaki sama
dengan transistor yakni 3 kaki, Terdiri dari gate, di transistor disebut basis, lalu drain
atau sering disebut collfector pada tramsistor, dan terakhir source atau sering discbut
enuitor, Seperti gambar di atas, vang pertama /GBT sedang vang kedua transistor vang

biasa kita temui.

3.3 Mikrokontroler

Mikrokontroler yang digunakan pada tugas akhir ini adalah modul DT-AVR
LOW COST MICRQ SYSTEM dengan IC ATMEGAIG. Mikrokomtroler imi tidak
memiliki fitur D4C, sehingga owpm dari mikrokontroler yang akan masuk ke VS7)
harus dikonversi dulu oleh £24C agar sinyal kontrol dari mukrokontroler dapat dibaca
oleh F84. Sinyal 8 bit yang dikirimkan olch mikrokoniroler akan dikonversi menjadi
tegangan C yang berkisar antara 0 sampai 5 volt oleh modul D4 Program vang
digunakan dalam mékrokeniroler berfungsi untuk memilih renge kecepatan pular motor
vang diinginkan atau untuk mengatur frekuensi dari sinyal tegangan output VSO,
Sebagai rangkaian bantuan digunakan rangkaian 1O sebagai display dan rangkaian
keypad untuk memberikan inputan range kecepatan dan jarak putar vang diinginkan.
Selain itu juga terdapat encoder scbagal fecdback dari motor untuk mengetahui jarak
putar yang telah dijalankan Sehingga jika telah tercapai jarak putar vang diinginkan
mikrokontrofer akan mengimmkan sinyal untuk menghentikan putaran motor pada S0,

3.4 Keypad

Rangkaian keypad berfungsi untuk memberikan inpwtan pada mikrokontroler
sehingga dapat memberikan sinyal kontrol yang sesumi pada owfpw. Keypad vang
digunakan adalah jenis rangkaian keypad 3x4 dengan model rangkaian seperti pada

gambar 3.3
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i C1=PINC 0
HC

Cx = Luolam lkee-x
Ry = Baris l«s-¥

Gambar 3.5 Rangkaian Keyped

fnput yg diberikan oleh rangkaian keypud adalah pemilihan range kecepatan

vang diinginkan dan jarak putar yang harus dijalankan oleh motor AC 3 phasa. Nilai

variable yang dunputkan pada Aeypad akan ditampilkan pada rangkaian display.

Frekuenst dikontrol dengan berbagai macam cara yaitu | melahn keyped (local), dengan

external potensiometer, Input 0 - 10 VOO, 4 ~ 20 mA atau dengan preset memori,

Semua 1t bisa dilakukan dengan mengisi parameter program yang sesuai

Beberapa parameler vang umum dipergunakan/ minimal adalah scbagai bemkut

(istilah/nama parameter bisa berbeda untuk tiap merk) :

Displey - Untuk mengatur parameter vang ditampilkan pada feypad display,
Centrel - Untuk menentukan jems control lncal’ remole.

Speed Control ; Untuk menentukan jenis control frekuiensi reference

Foltage : Tegangan Suply /rverier,

Base Freq. : Frekuensi tegangan supply.

Lower Freg. | Frekuensi operasi terendah.

Lipper Freq. : Frekuens operas: tertingg),

Siop mode  Stop bisa dengan braking, penurunan frekuensi dan di lepas seperti
starter 0LY-1D,




. Acceleration © Setiing waktu Percepatan,

. Deceleration  Sedting waktu Perlambatan,
. (hverford : Setting pembatasan arus,

. Lock @ Penguncian setfing program.,

Jika beban motor memiliki nertia vang tinggi maka pertu diperhatikan beberapa
hal dalam aceelerarion dan  decelerarion. Untuk acceferation/percepatan  akan
memerlukan tersi yang lebth terutams pada saat start dan kondisi diam Pada saat
deceleration/perlambatan, energt inertia  beban harus  didisipasi’dibuang,  Untuk
perlambatan dalam waktu singkat atau pengereman, maka energl akan dikembalikan ke
sumbernya, Motor dengan beban vang berat pada saat dilakukan pengereman akan
berubah sifat menjadi “generator”. Jadi energi yang kembali ini akan masuk ke dalam
D Bus Imverter dan terakumulasi &i sana karena terhalang oleh rectifier. Sebagam
penpamanan, imverder akan frip jika lovel tegangan X7 Buy melehihi balas yang
ditoleranst Untuk mengatasi fpnya mmverfer dalam kondisi im diperlukan resistor
brake. Resistor brake akan membuang tegangan vang lebih dalam bentuk panas. Besar

kecilnya resistor brake ini sangat tergantung dengan beban dan siklus kerja inverter.
3.5 Display
Ihsplay vang digunakan adalah rangkaian £CD vang mempunyai 16 pin konektor, yang

didefinisikan sebagai benkut.

BoRIB L=0Rd | |
EORISA=CFd 3

<

ol

(ambar 3.6 Rangkaian Display

SRR REEL
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3.6 Encoder

Frncoder yang digunakan berfungsi sebagal sensor jumlah putaran motor yang
telah ditempuh. Ketika motor melakukan putaran, maka encoder akan mengitimkan
sinvad pulse pada mikrokontroler untuk diproses lebih lanjut. Data pufse dari encoder
akan menentukan jumlah putaran motor yang telah tercapal, sekaligus juga menentukan
panjang bahan yang telah terpulung pada motor Ketika data pulse dart encoder sudah
mencapar nilai vang sama dengan mlai data nput pada muookontroler, maka

mikrokontrofer akan berhenti mengirimkan sinyal pada F5D untuk memutar motor,

3.7 Program Mikrokoniroler

Program nukrokontrofer yvang digunakan bertnjuan untok memberikan input
panjang bahan yang harus digulung dan range kecepatan yang ingin digunakan. Dalam
tugas akhwr 1 menggunakan  soffware  codevision untuk memprogram X
mikrokontroler ATAFGA 16 yang digunakan. Data range kecepatan motor dan jarak
putaran vang diinginkan dinputkan pada kevpad utnuk memberikan nilat varicbe! pada
mikrokoniroler. Ketika data telah diinputkan, maka mikrokoniroler akan mengimmkan
sinyal kepada FS/) untuk memutar motor dengan kecepatan yang diinputkan pada
keypad, Motor akan terus berputar hingpa jarak putar vang telah diinputkan pada
kevpad tercapsi. frncoder akan memberikan sinyal pada mikrokontroler untuk
mengetahui jarak putar motor 4(7 3 phasa yang telah tercapai Ketika sinyal dari
encoder telah sesuar dengan jarak putar yang diinputkan pada keypad, mwaka

mikrokoniroler akan berhenti mengirimkan sinyal pada VS,




BAB IV
PENGUJIAN ALAT

4.1 Pengukuran Tegangan Output Variable Speed Drive

Untuk mengetahui data yang ada pada peralatan Variable Speed Drive (V'SD)
diperlukan suaty pengujian dan pengukuran pada peralatan tersebut, pengupian
dilakukan agar mendapatkan hasil berupa perubahan disetiap trekuensi dari range 5 Hz
— 50 Hz Pengukuran tegangan Output dapat dilakukan dengan menggunakan AYO
Meter yg diukur dikedua [asa pada peralatan Farable Speed Drove (VSD) yang
terhubung dengan motor induksi 3 fasa dan hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel
4.1 dibawah ini.

Tabel 4.1 Pengukuran Tegangan OQuiput Fariable Speed Drive (VS

No Frekuensi Tegangan Output
' (Hz) VSD
1 5 25,1
2 10 50,0
3 is o8
4 20 85,2
5 25 o _“ms,ﬂ |
6 30 122.4
t 35 141,1
8 40 159,6
E3 4 e
| 10 | 50 | 196,1
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3.8 Flowchart

G

Entri Data

Menpatur Frekuensi

Pengujian Peralatan

Selesai

dambar 3.7 Flowchat Pengguanan Varable Speed Drive (VSD)
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Dan hasi| pengukuran tersebut dapat dilihat bahwa, Variable Speed Drive (V5D
ini sistem kerjanya baik. Karena jika frekuensi tinggi maka tegangannya semakin tingg
Juga, seperh yang terlihat pada Grafik 4.1,

Tegangan Output VSD

E‘D ——— S ¥ T ——

s PO S
30—
20—
ye ===z

10 - =Lk FTE — - . — o e,

251 30 67.8 85.2 103.8 1224 1311 158.6 1779 15a.1

=== Tegangan Terhadap Frekuzns/ [Hz)

Grafik 4.1 Tegangan terhadap frekuensi

4.2 Pengukuran Frekuensi Terhadap Arus

Pengujian pengaruh pengaturan kecepatan motor induksi dengan mengubah
frekuensi dapat dilihat pada tabel 4.2, Sesuai dengan Leori pengaturan kecepatan motor
induksi 3 fasa dengan cara merubah frekuensinya maka kelemahannya adalah apabila
frekuensi yang diberikan ke Variable Speed Drive (VSD)  kecil maka arus vang
dikeluarkan akan semakin besar. Dan apabila [rekuensi vang diberikan besar mencapai
) Hz maka arus yang dikeloarkan inverter akan semakin kecil, Untuk membuktikan
teon tersebut maka kita dapat melihal pada tabel 4.2




Tabel 4.2 Pengujian Ferkuensi Terhadap Arus
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Input Frekuensi Arus (A)
No.
1 3 0.03 0,03 L3
2 10 0,23 0,23 0,23
3 15 0,37 0,37 0,37
| 4 20 0,45 0,45 0.45
5 25 0.51 0,51 i,51
220 Vaolt
[ B 30 0,56 {56 0.56
7 | 35 0,58 0,58 0,58
8 40 0,60 0,60 0,60
9 45 0,62 0,62 0,62
10 50 0,64 0,64 0,64

Pada tabel tersebut dapat dianalisa bahwa semakin kecil frekuensi maka semakin

keecil arus yang dikeluarkan oleh Fariable Speed Drive (VS£3). Dan sebaliknya semakin

besar frekuensi maka semakin besar pula arus vang dikeluarkan oleh Variable Speed
Drive (V8IY. Dan data tersebut maka apabila arus vang dikeluarkan oleh imerier
terlalu besar maka dapat merusak motor induksi. Hasil pengukuran tersebut bisa dilihat

dalam bentuk Grafik 4.2,
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Frekuens! {Hz)
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Grafik 4,2 Frekuensi lerhadap Arus

Merujuk pada Grafik 4.2 pada grafik perbandingan antara besarnya arus
berbanding lurus dengan besarnya frekuensi, Apabila arug besar maka frekuensi besar
dan apabila arus kecil maka frekuensi kecil Kenyataan seperti ity akan menyebabkan
lerusakan pada motor induksi. Pengaturan kecepatan motor induksi dilakukan dengan
cara mengubah-ubah freckuensi kerapatan fluk tidak akan setimbang. Maka agar
menjaga kerapatan fluk , pengubahan frekuensi harus dilakukan bersamaan dengan
pengubahan tegangan. Pengaturan frekuensi untuk mengendalikan kecepatan motor
induksi biasanya dibarengi juga denganm pengaturan tegangan masukan VI yang
sebanding dengan frekuensi tersebut karena untuk mendapatkan fluk konstan,

4.3 Perhitungan Pada Putaran Kecepatan Motor
Hasil perhitungan pada putaran kecepatan motor dar rumus berikut

120, f
p

Ns




Contoh perhitungan pada frekuensi 5 [z Adalah :

Nz =

120, 5

= 150 Rpm
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Dengan cara yang sama, hasil permtungan frekuensi dari 5 Hz — 50 Hz dapat dilihat
pada tabel 4.3

Tabel 4.3 T1asil Pengukuran, Perhitungan dan Error kecepatan motor

ol Frekoensi Kecepat.un (rpm} Error %
(Hz) Pengukuran | Perhitungan
1 5 48 | 150 001
2 10 209 300 0,003
3 15 448 450 0,004
4 20 509 600 0,001
5 25 748 750 0,002
6 30 898 900 0,002
7 35 1048 1050 0,001
8 40 1198 1200 L 0001
9 45 345 135 | 0,003
10 | 50 1498 1500 0,001

Dari table 4.3 diatas dapat dilihat pada grafik 4.3 adanva perbedaan antara hasil

pengukuran dengan hasil perhitungan teon tidak terlalu besar karena adnya rugi-rugi

vang disebabkan pemilihan komponen yang kurang bagus, dan terjadi penurunan

tepangan, Karena komponen dar rangkaian penyearah kurang bagus, missal capasitor

vang digunakan kurang besar maka tingkat penurunan lebih besar.
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Grafik 4.3 Hasil Pengukuran dan Perhitungan kecepatan motor
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Grafik 4.3 Hasil Pengukuran dan Perhitungan kecepatan Motor

pada grafik 4.3 diatas menunjukan perbedaan antara hasil pengukuran dengan
hasil perhitungan teori tidak terlalu besar. dari kedua data tersebut dapat dihitung errer
antara perhitungan dan juga pengukuran, menggunakan rumus Perhitungan £rror

sebagai benkut

Teort peridtungan — hasil Pengufuran
e e x 100%)

Errar =
Teori perhitungan

Contoh perhitungan pada frekuensi 5 Hz Adalah :

150 — 148

Error = x 100% = 0,01 %
Dengan cara vang sama, hagil perhinungan frekuensi dari 5 [1z — 50 1z dapat dilihat

pada tabel 4.3,




BAB YV
PENLUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil pengujian alat maka dapat disimpulkan sebagai benkut -

1. Peralatan Variahle Speed Drive (51 untuk pengaturan kecepatan
motor induksi 3 fasa kecepatan 148 rpm pada frekuens1 3 Hz sampm
sckitar 1498 BP0 pada frekucnsi 50 He,

2 khka Tegangan pada VFariable Speed {drive (1°5f)) tinggi maka

kecepatanyva semakin tinggi.
Apabila frekuensi yvang diberikan ke Fariabfe Speed Drive (VSD) kecil
maka arus vang dikeluarkan akan semakin besar

Lalk

5.2 Saran
Adapun Sara-saran Dalam penyelesaian Tugas Akhir i yang disampaikan
berdasarkan hasil pengamatan dan analisa selama melakukan perhitungan dan
pengukuran penggunaan variable speed drive (V5D) adalah sebagai benkut |
1. Sebelum menerapkan sistem terlebih dahulu harus dipastikan tegangan
jala-jala adalah 220V,
2. Perlu ditambahkan dengan pengembangan filter harmonisa pada sisi
outputnya,
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1.2 Contents of the product

Exemalion of lha nnma pless ekl

T

|v[i=']'§“|11]5|- 2[0]0  7]P]L E_J-rv:rlu|-ia|zjzi

J et (47 orage | "“""m"‘““ [_wuu- harsgu | ““"':;:“"‘" S peeial spwcicaon code

0 Fiarwr: T M bk, | 1
2 200 o 240 WE - O3 "y B, KN, Magithes |
= 3 o S 4 D i impeirad WE Pt | | e b e
B By b BT 0485 - 0L AN

* This code reprecente the faciory default logie settng. You can swirch fram oim Inpbtioutput logic to e other Using
alide maitch 5W01, (Gee 2.3.0)

Wigeming: Alwealyes shul povsr off fire: ther chack the rmmgs (abed of inverter haid In 8 cabinat
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1.3 Names and functions

1.3.1 _ Outside view

AN lamg |

0 Irsqueency BIQn b et ol M ks

Lighis wher dry O command ix iss_ed Do
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e
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:lmmpln:n‘ﬂ'lc tahal

R
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1.3.2 Power circuil and control circuit terminal boards

In casa of B lug connector, oover 818 f connector wilh ng Uit tuibe, or upe thi s Jlated g connecicr,
Mule 7; EMC plate |5 suppdied os standand

1) Powar circuil terminal board
In emea ot e U] toarecior, cover tha ) conneclor with naLiated lube, or ise the IFtlated lug

connacier.

| Sefes alos lighisning inngus

| MG BorEw | 0.5%m | dmewm

| b4 morew 13Nm 10.78% = in
S sorerw 2 ENm 2231k =in
féli soreew 4.5Km 40 HE = In

[Lvrss 200 soo7ew |

@@mqmm

oEE0)
&
[ciyc))

'— mmmmﬁm = " Girmawing iarmenal
TN ferpmn]
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2} Grounding capacior disconnecting switch and taps

‘{E Waming o ﬁ

bgmnanory

The groundng capacist disconnectng tap |6 provided with apralecion oover. To awvsid shook nazerds, |
#humys atach the sredr sfler conneding or dsannetng te sagadhol 1 ar from the tap |

Every sinpia-phacn 2400 Atvee-phase S000 misl ha s budtn high- atlenusiion nalse Mk, wiich
Fourded through 2 capachio

It yaur went bo diconanact the capaeiler Bom e frouinding line o reduca the amourt of Isakegs cerent,

el Bty de o aasily using thi swtich of Lan. Keep In mind, bowever, thart discormecting the capadion

fromn fhe groundng Ene cauams e Fvens: k) bacrime nnn-saegllat with tha ERC dractive. Ales et
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E

1=
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3) Controd circuit terminal board
The cortrl arcul inmingl baerd i common Lo sl equa mant,

o
BOURCE

SEK

PLE

LF?:IWNDiFM%
e Te T @

E=|SS= @QE‘

P VIA VI8 | C6

202D

Optioned canresior —/

(L5
Wit it Facony detaull saiings of aEde gwilches
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{ae 22~ 18] VIR W aide

FM via

Smeeth st length: 8 jmmj

Sorewnriven Smal-sid Nat-blade sorpadrivar
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1.3.3 How to apen the front (terminal board) cover

Tor it thes Inrrnal Baee, revrowe Dre Trom {ower covar 11 e with e shaps given badow

(1] 2

Tiber T kockin ) @oEew @ oz fighnt sin o T frort aanel 507
| coumercincues In wign e et an e scimy i ha ook Mﬂmﬂmﬂmﬂdhnrdym!
EoRian muak (uoper wde) T D0k cmasd M Tha iorew, o0 and mwing It csnn 1o Thes k=i

W ety dmconie icion T o the sorms w0 degress T =

{3

pame cablay Brough Ta winhg port, mnd conned

| Figrnert v TarTinge boand cover oy priling B up fowerd you, | e enblet Lo the berrrinal board

|'ﬁ\!rrh:ueﬂn wiring por e by puling K g, |
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Notes on the application
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141  Molors

Whan tha VE-511 and e moicr s used InaorgUncon pay Alenian Lo He tollowing [lems.

ﬁ}, Warning

[

Lite 2 inveriar st cislorfed bo the specificalions of powes aupeiy ahd hru-pl'“l.l‘.;ﬂmﬂm ralor
being used, If the inwarisr being Jb=d dues nol confor to hoes Bpechicaions, nol oy will e tes
phmea indiszion mednr rid eahe corfectly, tul B mey causa sarinls accicanks througn Evetealing and
M

Comparisons with commercial powsr operation.
Tha WF-511 bverter omplays tho slrosciclal PWh spelem. Hzsevor, i oulpul valiage and outp
ATt e MOl fean 5108 waes, By have 3 distored wave Tiat is dose to snisnids wavefom,
This & wey carnpeined o omeafion wih & commercel powsr there will be = sight mosane in mator
I nparatey, noige and WrEson,

Opemalion in the low-apesd arez

Whar numning conenldudly 3 b speed in conjunchon wih 8 general purzose moter, thars mery be a

declire in fhel mater's coming aflecl If tnis happers, caersis with the culput decressed Yrom ralad
[L.ET. 8
To camy oul lgw-5pood opelEien carfimuously o the rebad 1orus, we recommend 1o UG 8 imeerisr

rated mebor o A fonced edsded Metar desigred for use wih ar lsvarier, When operadng in eandunchion
with = imverter rigd FICT, WOU MUET chanps the imerier's moter ovriosd protection level i WF maloe

use [ 04

Adjusting the overoad protection iewvel

Tha WF-511 Inverter piulects againsl ovedands win s overioad detetiion crouts (secironic Memral ],
Th drbaikrpwres thernal's felerenos cument i Bed 1o tha lnveners rafed Gurrend, &0 & must e sdsied in

line: war [ rEled. Cumerd of e general puroose molor Betryg used in comiEnation.

High speed operation at and above 60Hz

Operating at frad ancias grestar thah 50HE wil increoce nass end virstion, Them is aleo a poasibliny
i wil gacsec the molor's mechanical sengl limlis and the bearing Hmes 8o you should mguie 1o

the motor's mandrenmar Al s Spaiion.

Method of lubricating loead mechanlsms
DOparating an ol-ANcaise reduction gear and grar maiar in the icw-spesd aman will women the

lubrirating afftes. Chech Wi the manfocurer of the reduction gaer b find oul about oporabie poering

A2
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Low loads and low inertia loads
The molor may deTons R nstahilty such a5 abnormal shratans or ovencament ripe at lighl loads of
50 % or under ol e loac percentsge, o when the loed's nestia moment 13 exdegrely el F B
Fpers hecu e Shevcanior netjue oy

Crecurrenca of instability
Linglakhs plasnoimsrg i iy Wt B load ard rasiol eombipatione shown bobow.
Carmmnad @it @ mebar thal axcasts applcabla malnr estings racommandsd for the nvenie
CCombiread wath spadal rodors
For BiHFY chass or JiUY dass with long czble
Ta dae! with tha showa lower tha sattings of inveriar cerme- freguaency:
Lambined with coipings beiween foad davogs and moters with high backlash
‘When using the mveter m tha above combenation, vee the S-pattem sooalwbantdecsdarrhon fnien,
af 'When veclol cofird S Sejwded, @diisl te Speoc comfiol fesponse'staiity fecior or swich 10 Wi
conbro! modn.
Combdied With (oida 1hat Tave sharp Bucilalons |h froladon such 35 psion movemans
b4 Ihet case, Bdpisl (e respoaae B (ineftsl momemd seding) during vedlor control o ewilch 1o WA
cor

Braking a moter when cutting off power supply
A enobol with (o posest cuf off gods Inita frae-nin s dosss not alop Iminediately. To slop the matoe
LAy a8 Bonm BE Tha powsr in cLr o ingtal an audiery brese. Thers 8rs diffaram Knde of braks
denednin, both aletesl and machanical Saleet tin braks that bs boat or the syatein

Load thal produces regansarative torgue
When Combned With 3 ioed Dhad Droduces Megeneaive ki, e overyoRags of dvircarment
rrertseratlan T rartin iy Be acimtaed b i b inosriar P s ks of ibuskon, v msd iretel &
dymEm b angng resdsTor i comp ks Wan T I0ad condions, of Incesss daceleradon ime,
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Braklng rrstor

‘Whanusng a brakng mooon § Ene orehing cirowd w directy connaed to the Ireemen's oulpol
bermiraly, e brake cannot be relewsed bacums of the lovnred siorling votape. Therefars. when
using @ BERINQ MELY, coneiec. e bruking orowt 1 e iyariers power supply Side, 85 shown In the
figure baloi. Lisualy, beadag mskors prodice largar nolse n low spsdd ranges

Fals:  Inihg case of Mg dredl e oo e baiow, assgn e unction el palecing owspeed sgqnas
fo the RY ane RO Eamninale: Aake o the pammeter F 130 b5 gad 1o Y Hsstory defauis

¢ Monsaucitafion acu'.ahﬂ:l
i, v firakee

B

Powanr WL
supaly _—

F‘-"‘l'l"ﬂ'ﬂ

Measures te protect molors agalnst sume voltages

1.4.2

Irs 8 symbaims ik whikish & SI00-clast inveriar iz used D condrol iha cparston of & reedar very high aunga
W[ﬂﬂﬁl‘ﬂﬂmmﬂum.Wfﬂmmhmummmrﬁlmh.mm‘u
dmuﬂmﬂ’miﬁbj&ﬂm.dw!mmHu:nﬂllu-;gh.:llhmmu-dhmdu&-umd.
Heno 3R SOMe MEMEeaE of Mrstured agamnol sage wotages.

(1] Lo thn Liusvbar's samisr Sas sty

(21 Seihe paramaier F 3 {5 (Carier frequency corlirol mode selecion] o 2 of 3

(3] Lles 5 molarweh nigh seadadion srandgt

(4] Insewt an A roacion of @ 500 YOG BUppressicn e etween the inverter and the Mot

Inverters

Profacting inverlers from overcurrent

The investier has an gveroamont profection Rundion. 1he programimed cunrent level & 52t 1o the
inverters masimum apalicable nglos. e molor weed ks 5 sl copadity, the sveroument levil snd
Ihe eecironic thermal profection must oe readusind, 1T sajusment s necessary, see 517, and make
sdiustments oz direded:

Inverter capacity

Dl Ui & seirel- cepur Ly {kWA) imvester (o control She oparation of @ fange-capadry molor (wo-dass
of riots lafgar motod], no mraler how ligh tha fnad & Comanl rippla will /sks the olipid pesk comand
riaking Hisaslur to st uff fhe wveroutend Hp
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Power fector comection capacitor

Pownr (Rcior Somecion cagsclion: mnnce ba snetaled on the oulpst sade of the Inverts:s When g miotor
i run that has 8 powar Shetor coredion cepedilor ataches 1 (L rmmove the capaciors. Thin can cause
lrrvenier mallunclion Ifps mnd CApachon gegnuclion.

Reinue T oo Techr ooemection
eHpac e oned S D shrher

Fowar lnclor pomectisn capasitor

Operating at other then rated voitage
Grrnacliong i volleges olher tham tha misd votage descrited in tha mang labal cannal be made. I &

CorrIechan rust be made ta a power supply othar than ane Wit tiled voltage, uss & Farsormer fo
ralin Of o lw viage 1o tha misd voliege.

Circuil bresking when fwo ar more mverlers are used on the sams power line.

LT i E MCCH2  (cinoud breaking fuse]
MCCED b5
—u Pl B2

Eregking of saleched irmearter

Thers ke no fise i Tha dnseboer s e o et Thies, s the Cagrarm Shovw Shows, When mom Ban ong
veriss 16 used 09 1ha same powier e, Vou Frist seisd imormuping charsoemstics go that only tha
M-I will trip and tre MCCET il 0o 1 whien & ahort oo in the mvenier (I L Whan you
cannol select tha proper charscterlstics inesall s o Foult imemupting fuss Batwear the MOCE2 and tha
1NV

If powir aupply distortion e nol negligible
e powes supply distoriion s nat rogligitle Decause the inverier sharns @ pewer digtibution line with
other syilems causing distored waves, puch B3 sysbers with thyrisiory or lprge-capachy IMerlors.
InELall mn irgut menicor 1o Emprove The MpLS power 1actar, to rsducs: highnr hsrmemses. of (o suppress
miemial supes

A-15
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M Disposal

W an Inwaitar & doiaigsr saable. dispose of 1 e custhal wasia

143 What to do about the leak current

_| /M Waming |
| Cyrrand may laak teough the Inverers ingitfaurcl wines because of MsifMce slscrostang LEpRLTY 0N e mibor wath
bad eftects pn penphedsl squpment
The beakage cument’s valie i affeoied by me carder treguieniy end the englh of Bur inpellowipol wres, Tes @90 adop

e fellowing remedies against keak cumenl N

i1) Effiects of leak currant across ground
Loakage cument may lownot juat theough His nverter systein Sut alse BT le grownd wires iooather
sysinms. Lankage surrant will causs et |laaksge bragken, makagh coimen pelays, pround ralays, fire
alarms and garaors i opetale mpopary, anc d wil cedse superimpesnd Neke of e CRT soean o
dizgtay of nnomac 2umeen dedection with the CT.

@ ELCH Iryenrimr
Pressr — . —

sply e [

O o

Leikage qument path agross groung

Remadias;
¥ e fx ro adic-frequency Interfarencs or glriar pobiom, getech the Buil-r mose Alter

capaciier, using the gmunding capachnd daconmeding esitch or tag. (Ses 1.3.2-2)
T Reducn PYWH carle reyuengy.

The sietling of PWH camie: requency i dona sttt pererneter & 300,

Abhough 1he slechumsgnetc noise el & nediced, he MOMF BOOUSHC HoEa (B Inreasad,
2. Use high freguency mmedial produoets for earth 'elkege breokers.
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(2} Aflects of leakage curren acmss linas

Ihgrpl redmym
=l
B g
it B gdgT N ¥
- e = :
B O s P

—_—
Lackig e LUPan! perin nomes. wnas

i)

I rarme ipluyn
The high fequency componem of cument laaking mlE sectmsiatio Laps ity befmer imerter -

wid whies wil Incresse the efecte cUrmert balus and irabe extemally connesed tesnna: relays

aperale irpopedty I the wites are mone than 50 maiery lang, o will be assy b Be esdemal
thermal reay b epete Impraped y with modeis hawing rrofurs of o reted curmert im

Alampere] orkss), @atecially e 500 and S00Y Dogb Iow eapaciy (1. 7Y or laes) modebs,
bacuna the ook purenl W ircrmane i propocion To P ek rading.

Remadies:
%

1 Lien the slacti ol tefina boflt Inta th Imverter, (See 5,13)

Tha rafiing of ha shectonic thermal s dors ueyg perarmeter 00 1T, £ K,
2 R the invankers PWM corier froquancy. Hovevs, thay will increase the metirs neghetc

oL,
The soting af PWM cofilel Boguancy |s done with the pamrsdsr £ 300, oo B12)

3T can ba imamned by Mscabireg. 0010, 5pF - 300V Rim capacilon to the inpu foalpt enrensls of
aich phita n the thermal miay

L

Wiz ﬂ
—
W3 .| 1_I)_-[

Therriml redaye
A
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(2] CT and semmtar
I3 5T and ammatar am connecmt nxtrmalhy to oesecs inverisr culpol curent, T inak cirrants high
s ey componenl may desbeiy the emmebe:. B ihe e sice rogee (ban S8 nedem lowrg: 18 wall b
may fir ha Fegh feguensy componet be pass Smgh e mdamally connaciad CT and be
Elipammoeed an and barn Fie ammeter with modols hasing meoses of bow rabac aarenl sevoral
Ajampana) o lesth, sepacaly iba SO0 and BIUV class low capacthy (3 TRW o less) mocels, bacaase
i mak Creeil wilf ricraates it proportion bo the metor's mied coemeed.

Remedies:
1.00sm n mater pulpul tarnine i e irveniar conmol ol
Theioad currert can ba output on the meder oulpat letiringl (P 17 G meler s conneded, use an
arwraier of imids full s2me or 8 valimeter of T 5W-TrA Tl sesba
d-20mécs j4-20mddc) can be also outpt. (Sce 58]
AL 2.11sa the monilor fancana hiill inlo #e immrtar.
uas the manitor functions on the pane! buit it the mverter 10 chedh curmen viluea, {See 8101

1.4.4 Installation

B Instailation environment
The WE-511 iInvertor is en alecronic cortrod ingtumant. Teke Ml conslderation to instaling it in the progper
operaing enarenenl,

! <> Canger

= [ ot plpcd ey mlarnmeble subiierocss sear e VF-S11 Imesciee
IT v acadertl puours in which Aarms s amiked, ks could lsad 1o firn

+ Dparale under The anvironamenilal ssndSons presoibed in the irstuction mapual
Cperslians urder any ather conditons may resull in :

Thie could causs the wnit bo fall. resuting o bodihy injury.

o |[eio

| Prohitited

= Chind fo rahie gl [l e logat puvwesd vollegie b +10%, -15% df the reted power voltage wiition on
Thet raling Iabe (E10% whar Sho fodd 15 100% I condnu ous opsraticn) f the inpul povwar vollege s not
+ 1%, ~15% of the rand power voltags (2 10% whan B ioad is 100% 0 confimious oneresdon | this
Merdmoy | may maull n firs
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ﬁ?‘_‘l WHI‘I‘IFI‘IQ
* Aooid aperatan in @y lecathn whers thana 15 dimcs Bpsapdrig of e folcwery sofvents or other
'® chamicals. The Hasis parts may be damaged boa catsin depree cenpndng on thair khape, and B
in m poesibiity of tha piaslic cowmrs coming of . IF e chemical or ketused i ayihing other than thets
Prohibvtan shaown below plesse contact usin adwaics,
I(Teke 1) Exampies of applicable chemlcals [Mable 2} Lsmrglss of urappicznic
and sedvapits harcais and achwanis
| Acetic add [densty uf 10% of joe=) = | BCeRirm
| Hytioshiaic eod [donsity of 109 o fes) Benzeng
Gulfane acid (deslly of 10% or less) Clviaraform
I | Sedum chicride BI=T Exylene diaide
Ty Ethyl acotats |
Triathiylan e ghel Glycein
femaehiamed iflene
Trichioroefyiens
B

Hilm The pheste cove® haa ransianca tn detamiation by the abave sppdeable nolwmnts They nrs

ned eohingled fof leaislanoe Io S or gp oalon,

+

D ner: dnatal in sy ieesstion. ol High temparmturs, High hurmidis,
mristure condensglon and fieeding ond avoid locatichs wher
thate in aposaira bt watsr Sfdior whane thare may be |large
anrsmits of dust, metalllc fragments and oll mst,

B nal irmdall in @0y locstinn whete coroswe pases of crinding
flukls sre present

L Dpeddris in sress where anmlend el e renges from 1670 o 60°C,
Ciparptior aver 40°C i alicwsd whan thae 1o abal s pasksd o Whan nalafling the imaertes wisars the
ambzent lerperaiire will dso above 50°C, rarrve the label (seal] from he [of ard coerale @ 8t a

it foewar than the ratsd ona,

it sowhos

Fals . The e i a bastamitng body. Mske s propar space and vendlaton s prosiced whan
rilaling inthe cabinot. Whan ingtsling insde & cabanet, we roccrmend e lop s=al pealed off

afthough 400 or been.

A8
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] Do not inall inoany Incatian had i sl 15 e amoomts of Gbmabon.

Haler It the WF-E51 nverte: m mskslod 1 @ locason Ml s subgec
o shration, ATH-dbration mescures am required. Plaaes
o=l wim ashita g0oul #iese measurcs

o [Pthea WF-317 Inverier bs s alled mur sy o e el lued below, provps measlrse To hilre
Againgl mmars in apeatinn

Eoiewpios ARAch suge suporessor on col.
Brakes: ALiEch suUgs wippreesor on col,
Magnetic contaclons:  Attach RLrD8 SURPMEsar on coll.
Flunresoent fights: Atach surps sLprEEE i oo,
Rasislons: Place far pweery from WF-E1 Invertes.

B How to install

@ Danger
« D reat inetall or oparate fre invertes IF it & carsged or any compenent |4 ndssing,
This cén radudl in elecing shock or fire. Plesse consutt your focal Sales agermy [ repalrs. Soll pour
iocsl sl sgency lor mpsins.

= Mount i Invendr on ametal piate.
Tise rear nacel gets very hol. Do not ingtall in pn inflammaible obiset, 1hle oot resuit i fir,
o = Do niot pparabe wWith e ToPE panel covet remoied.
I

Prghiciied

Thig can meauli in elecric ahook.
= At g gal Gy dop device el be rrlalend el ks with system spec ficationg {eg shut off Inpu
Mandaiord | powet fhar engege mecharal brake)
| Dpezration cannal be sopped ammedisiety by S imveriar slone, s faking on sooderd o injury
+ Ml optiore cesd e ba hoes spaciliad oy Toshios
The iss of clhor opbion in :

| /A Warming

0 = Tre mainunit musl be oelaliad on & bege thal can beer 1he unitn weight.

1# tas il b irvetaled on .o beme el conmot sithetand that wesghe, the unit may bl resulting & dnjury.
= |7 braang 16 receseany (1o hold motor shalt) msial & mechanizl brake
Thee breon an e bnvertal will not urction Bs 2 mechanical hold, and if wsad for that pueposes. Fdiny

A2




TOSHIBA EES31158

Ingtal th ctuerler ir o well-ventraled Indoar pless @od mount 3 on 2 B3t el dete in parman oriemagan

H yyorr avm inaraAing Mo ihan &ea Inverer, s sanaraton bebyaen invachems should be st st 5 oanfmats e
and thay shuil® 2 areaged in hodzontal mess. H the isvartens s horzomaily aramged wih I Mpace
trstaremn E1em (e de-by-Rlie Inatallaticn), pesl ofl e vennlason seals o top of the immren 1 i pececeany 1o
daiiemes lhe cuTerd it o ivserar e opeslmd o ceer 5TE

sHlandard instslinton =5kda-by-nide nstalletion

Hie spars show in tha diagram i thie miiinunn sllosebls spece. Beeaga @1 cosled guipmen hag coring

TeAE Bk In o e tap of botiom sudaces, make the spacs of 166 snd battam an (aegs &k poisble o elow

for ol pussEge

Biala: Do ral Irakel in sy loealion whem ham is High humidiy or high mmpamtiree Bnd whees theans are
laighy amreidlits of dusd, metalic Sagments and oll et

B Calorific values of the invarter and the required ventilation
Bbgat 5% of e sied oowes of the inverter will be I8t 68 @ result of conversion from AC fu OC ur froe DL {0
AL In ordar |0 BUBRRaES e fes in lempenature Ingide iha cabine? whan this loss bocomes. Meal loes, the
Interior of the calonat musl be venilisled and cooled,

The arourt of forible s r-elig vendlston reguired mnd fie necessary hsst dlschags sutace Uiy
wiken op=rating m & sealed cabinet acoording b molor capedty ane gs fofles.

Meder

) The heal loss dor the cpticnsl exjemsl dovons {inpat repdion, D0 restion, radia nose reduction Mt
i f i reot inciuded i e GO valung in he leble

7] Cess ol 100% Load Continuation opamstion.
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B Pangl designing taking into consideration the effects of noise

The Ivere: pannmbes fgh fMequency Holse. When desigrang e cortrd pandl setup, consideration rust be

iFven (o Lt nolee. Examples of Meds.aree mim @iven bripw

" Wira o thef the mam et wires #id the control oincail wires Bre snparaied. Do not place Bver In fhe
b pondud, do nod nun then pansisl, snd do not benale hem,

+ Provide shisiding ard fwishad wins for bortol circuit winng.

* Beperie the input (power] g Daipul (motofj wires of the maim e, Do nol plece them in e game
cofdidl. da rot nun tham pamBal, and da mel Bundle shom,

& iamurd] e imverted ground terminals (.

el al sungs supDEeETl oh any mognokic oontaion s tesmy ooils Lesnd anound the b,
InElal noiss e If necesesn.
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= rslall ERAC pluie argd owe ghindded wirse

o
i &0

B Installing more than gne unit in a cabinel
e @ ALY Cav) f i livvsiars b cijs calatml, pey shenlion o tha I'nll:mirq.

Inwmrtars mary e Inscalac Rds by side with asch ather st e sjaces il bedssen b

Whan rslaiing mvenars wde by side. delach the caution iabel on the top sufsce of sach inverer and
s Fam whats the ambiact emparaiuns will ol ies sbovs 40°0,

Whan Lsing Imerters whete the amblenl temperature wil e above 40°C, leave 8 space of 5 cmof
mana betwean tham and remaye the caulion labed from tha op of ssch iverter, of upsmEles ssch imvarer
A carrent lovesr hon the rated ohe.

Ensure & spaca of at lasst 20 cantimaten an the iop and bobiom of fhw Invarias,

Irrstall an e deflecing plate so 3138 the heal dging up from the Invariar o0 e boflom dows Pt 8fect he
inwariar on 1ha lop

Vertimtion fen

==

[ irrvertar

|~ i detacting plals

P irveviar

Lpe—

A-23
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e o —————— ==

i o e

<. cnn“?ﬁyﬁif .J_;a.” il .:;:-‘Jf:;::""

@ Cianger

= Moave’ dassambde, modily o repair.
This cen resull in eledric shack, fire and injury. For regairs. coll yoe seleg agency

Disassnmbly

it babend
+ [Con'l 8k you! frgers inlo oparings Such @s cebila wiing bow and copling 180 covers.
| ® TS 4 fegufl i secis $hook of plier Irfry.
= D3R pass ol Wear-anyg M of efipact $iin e lissftei laacte wit= cifings. rods, wires) This cen
reaul in eluciic shock or fre
= Dhir rick allow swdnr o any ot Aoy L s Guat with e hverler
That may resuUit I elecme Shock of fin, s [

& Warming

@ = Wihisf rdrepariog of carping, de no leaid by the ool pere! covers,

Profilbed

The GOt My weis aff and e Ll will diog ol resuog Infruy

Prohiotad

2.1 Cautions on wiring

I @ Danger

® - Nn-rrm1h-ﬁurrtwmrmmpmrmmwmmdnoru;&hﬂh:ﬂnl

Thee uniit ooalns many nigh voltaga parts and cantact with them wil resull In alecirlc ahock.

Pronlbied
o l]Ummmﬁﬂ?mrmﬂ'ﬁrﬂﬂm\'lﬂ'ﬂﬂﬂﬂm'mlhlﬂimf

If o i bumisd on welhaul the- fronl covier aileekied of deging door § encloeed ina cabine. This can
rasult in slscric gnook or other inury.
Mandalory | o Electical comslnoction work must e dore by & qusifed ssped.
Caornecion of inpisl powes by somects who does 1ol have hal expen knowledpo may resubl infine or
eheiric shook.
» Coannect ortoul termivals (molor sds | corecty,
H the phase segoencos i Ihcorect, the motof Wil oparaie in-teveice ahd That may sl ininjkory
= Wirng rusl be dore sfier installaton,
H wiring Is dore peior Lo inatedabon [hal oy resull in njary or slecic shocke
= The follmwing Siecs mus be parfomad bafors wiirg,
1 1) Shist off & Inglt power,
12} Wail ml mael Do minutes snd ched |0 rads b har tha thargs lemp i no e B
{3 Uss a tectar thal can maasim DC voltsgs (S00VDC of mons), anc chack in maks sairm that tha
vollags to tha DC men circuity (Rerose PA-PC )i 454 o loes,
H i slapa e fos properly pafoimed, e wiring wil ceuss siecric shock

« Tightan fhe sorwws on the mminaf board &0 specified ogus
It thes porews re nof Highiened 1o the spacified orgue. A may igad it Are.

H
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(:!;') Danger
o = G sl be cannedad secursly

A e ground i rol secirely conrmcted, it aodld l=ad 4 sSectnc shois o fre when a mralfuncion o
@it beak occumns

2o Grovandod

ﬁh Waming

® + Do ot altack devices with builin capadiors (sudh a8 naise fitam o sirgs Abioiber| 1o the Swpe

|matar gida) IkrmEnal
Thee could 2aose a fra.

__Pronihilad

B Prevenling radio noise

A To prevent elechrical imerference such ps radio roie sepambaty buncle wines te ke Frain crout's poswer
tarminald {RILY, B2 TALS) mnd wirea wn the molor armiraly (LT, WTZE, WiTY)

B Control and maln powst eupply

Tha cord power supnly mnd e mam Cies poswer SUppEy Lo tha WFET1 are b sama. (See 8,191}
Ifa malturiztiar of bp causas the main St o be shul o, ool power will alsc be ghin of. Whst
checking the causa of the Mallunction or fe rip, UEe (e TIp Heddng felralon gelartnn pans mesbsr.

W Wirng

= Bacauns e spacm botwaen the main crcut sarminets 2 soisll Uts sleaved pransers W nals Tor e
Cannections. Cottiedt te teitrmals so thal adjacen tseriaale de not iolch aach athar

= For grune larmenel 2/ e wiros of the size shad s edqussien 1o o larges than 1nosa g In e 1001
Bc always goumc s inveriar (2400 voltage dess: [ vpe grownd, SO0V class: © fypa greand)
Lises an largs snd skan 8 growrsd wins s poasibls and wire it s chen e posside 1o e nyeer,

+ For the slzes of siecin wires used n e mein clreul, ses the watie in 1.1

+ Tha langtn o the main ciroui wine in 10-1 shoud be ra kinger Hien 30 matm 1f tha wioe s knger tan
A0 mesterg, the wis slre fdameler) mis? be inoesed.

2.2 Standard connections

- @ Dang_&r

* Do et connect Pt pawer Lo the oURpU [Mator 3i08) 1ermanais (L1, VITZ WiT3),
Conthecting npll powes lo e output could degray M [eder of couse a e
Prahibited

= Dn nat Ingar A FaslEtor batwser D tefnile (between PRH- and POL, of beiween B0 and BCL),
it casil Bt o fire,

B 5.13.4 for the connecion of & mesistr

= Firml shut aff inpUT povwar and sl af laal 10 merates Gelore IDUCHIngG wrss ipman] (MCCE] th [.
#mhmpﬂ-'llt. . A " '

Teaull in elecc shodk
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221 Standard connection diagram 1

This duagram afeow® 0 atandare sareg of the man orcult,

Standard connection diagram - SiMK (Negative) leammon: GG

uf,;ﬁﬁﬁ il ] R e | g cesisn (i

Py bt o sy
B claer Ses-hean 200340 _“
EawEE Br 2

E";" f Preesi-apeed 3
"1 THY TR B bl b prpciand LIPSO Ciamman
ot marabe i et sigrai autpul | g
Uit FoL 1 e E9L2 b i i

B INEa Tk oo mput

F Tha Fremine by supgplieg Wi T PO
it T 1 el inherbed Ty
et o a WbrerTing b,
fariars raing the DT resews (D01,
Tariow e i

“4. What Lsieg e OUT et teminal in
e ol misdi. iRad Thi SO ad O
derrebrain

" W yeu arm un g A FIO W misdel, b s
B el ar b et (AGL. sl pureromaTT 01 -1 0Rg)

"B BV viabrks bt Pl ke Tt i T.5%-1ma, Ve inpul vollege sipnsl sl VIBCE lemings: 0210V

:‘: y b mhprad: 0-110%

(CAxrrent aignal: 4-20mA)

B3
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2.2.2 Standard conneclion diagram 2

Standard connaction diagram - SOURCE {Pasitlve) (common: PRd)

O raacdar DL | H

“2iesnan) i 1

cireuil |':‘C.'U ; — 4 Fonkard
VF-S1 1‘{{?‘0':' R — Rt
Dperation panel REE i Fims
4 Prages ppend
— ——3 Drazetspaed I
=1 The TAA wming e not provdded qu:ud
e SN s rrden Pregsi-speed 3
Lins ths AL | and S8 jarming’

Al npas Ik

"R Tha e i supphod st iba 20
and Bw S&e prenaie shoves by
s gl 3 thorlag b,

Bieforw inlaling fum DM imacine 250 ),
ey e Bae
A ey psing e S0 G Icenjhal i
BouTen Ige mate Bhort e P ard
ELIT .

A 11 s i g & BV madel b g
1o Cann e B (e Nl ke (ACL].

"5 SO0V Mt hive no nokie Frerinsds:

[~ vehtage bgnate-10v
T |Currem signat 4-20ma)

Ertgms’ polamtametsr [ - fol:
TEY-Tinh for Inpul vaimge signal astess WIB-LG damineis: 0-700)
[or 4-20mAj
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2.3  Description of terminals

2.3.1 __ Power circuit terminals
Thiz diagrarn shows an marple ot wirmg of B rain Groel Uss opsots il recessany,

B FPower supply and motor connections

F = |
o umnly | T 611 !
| )
Froariros o e ki
|lmn——lrl=h‘-.1ﬂuu ITAL - st bp (177, 07 2 WY (T

|7.:|:‘|—||n-u|su.z|m' [ ey m| [T |
1 s

HL

B Conneclions with peripheral equipment

0 reuchn :
K Bhrpe AL ppd i,
. ey l'hrlr-mwht s

Mola 1 The TAS terminal I not provided for eny singe-phese 2484 medsl. 8p 1 yog BB UNINg & wgle-
phase 240V mocal, Uss the LT ahd mmﬂlhmhnﬂmﬂuﬂ.
Nets 3. ¥ ol mre slng & BODY mode, be sirs bo corneet an |rpul rmeecor (AEL),

¥
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B Power ciroui
e o ] Talrrii st fnctan ==
# Grounding iemnal for uxnECling invartar Tivere @m & erminais in 1o 7 irenglein
e derming baard, 1 ierrnm in e . -
HIV dass; singleprose 200 o MA0V-B160Rz
Threepbuse 290 be 24TE0MEM-
RL1LEAZTAS | S00% das, three-phose 380 to SO0V-5060
SO0 clepy Ibrea-ohase 525 o G00V-50/60H
- St irpisl, FLA aogd S92 serminals ~
LT1,WTaWT | Gennaat o 8 {Mree-phees indiscion) moles
Cormed o broking resaiemn
Pt P Change parametess £ 204, £ 305, £ 308, F 309 i necessany.
Thig s 8 fegalve pobe s fermital In B sttema D(:nﬂn . NG pomron power
e a0 be mpan ACTaEE the PA lerminnle {posiive
Tamniata for connacting m 05 mﬂ.‘a-mcL phenal axiseral cavion). Blarisd by o
PO, Piv= ghoH bar ahen Trom #1s taditg OC: e shicrt ber
Tha & TEAGETIMA o power arcet feminals ara :i'_ﬁnrﬂfrum aalh “shnm.
Rafarin £ 3.2.1)
232 ntrol circuit terminals

The cangnl o terminal board ks cormman 1o 8l squipment,
R=parding to the lunclion and specification of sach temingl please rofer b the fllowing tatle,
Faler 1o 1,5.2.3) aboul Me arssgement of comr sl sminals.

B Conltrol circuit terminals

. Electricnl —=
];ml B Inpusicatput Fungon ko brverted irdmmad dircuitg
Bvorting aomes F-LC rAUREE.
E Waii . forward mAaton; open Calsas alow-
& dm;lmmp.nmstlim
= | O
E Shorling somms R-C0 cauass
| rrverse noiotion; Gfad CHLBes Siow
H bl _E | dl':i? and stog, (Wiren 5T |8 ahways o ‘“m
g This Imwerior e cive Unchon s | & vao-5m, o ke
disablac H FES gra OC 1 connectond
RES | Imput &H‘IﬂﬂhﬂﬂEEn‘idﬂSl‘.:mﬂhd .
whian The inwerier ic i o normel “HnkSoureePLE
E | eardilion. W
o ngal g Ehorting aoroes 57-00 LAUGES 8
52 Inpun 3 gﬁii'“ﬂ“ﬂ'm_““ Farley dafimill otting
'ﬁiﬁ—ﬂ"‘ﬂm—_ W, AM fype © S s
53 Ingi e WF type - SOURCE side
= peam Exlarme 24Vdc povar inpul FVOGC
i Wrien he eounce Ingo s Lissd, & commian {Ingidation
2 (e} | weninalis ol rusistamcs: DESOV)
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_Lrndml Inputioupl Furcan é.‘;:?"";.-:‘_“— | inwerter insamn circuiitn
ke Copningn ha Coaz el cdivults eulpoten sl tarninel {3 7
oo IrpuioutpT s S |
I
2y,
M ot
PR Dutput Anabzg peresr supaly culpul (permissibie loag PF; m“?ﬁ.
{ cumer; 1oma) iLT ¥
| gaTe
= Multfurchar prograsmmatia snejog inpt,
Faciony dafmult setting: 0-10vos ad
[-80H7 (C-SGHy ) fraquanoy inpu,
Tha funectian can e changed "a 1Evde
A=F0mALG [J~20mA] cuten st by i |
Mipging M4 cip it ta the | posion, 3“”';;:1;“"‘“'
Wl It By changirg paramatear satting, thio
terrinad can alsc be vsed a5 o +-20mA
mutHunclion programymabile contact Input fierel ripcirre
1armrinal, Whan using the airk logic, ba P
| Bura 17 [reser @ resistor bahenan F24-418
| 4.7 AT W) Alen mewa tha VA dip
] awlich to tha W posls -
| Mullifunction progrsmmabie analog inpet,
| Sandmrd cefmull sating: O-10Wde epua
i an (—AliHz (-5} Fequancy
Ve
I By changing panmetst aettbg. (his il
Ve st Lerrmirml can miao be vesd =5 2 . & At 3]
mullifunciion programmatie comtad ingut :
termingl Wihen using the: sink logic, be
sure 1o iveerl 8 resislor babamsen P4 and
WIBL (4.7 kA Y
e full-scale
ammeter or T 5Voe
{1 imed, -
Midsfinciion programrrmabie enalog i'm
::qml.mmﬁ-f-ﬂmuw PEAM S TRb- | M 1 Wi
il L i
P poinpie The furiclion can e changed 1o 0-20mAds | oo i mAl “‘+ i ;
{4-20mA) cunment cutpt by Toping the Fi |
i nlida mwdich 1o the | position: Pemmisstic load [Ty
| TESIGIANCE
! TS061 o 8as
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Teminal [ ) 5 ' Elecirical .

._5]"'“:‘1 Inpuieps Funcoon & E!Gd.mm. J Innvmriar infamiad cif Ll
| IRy

24 Crip 24V pawer oulped 24 AG0mA P':.ul.+ R |

! | FTC.

MuEfynctor proommmadls open collestor
| outout. Srandare defeull sstinga delect DOper colerior ouiput
and oulpul spesyd veach sigral oulp 14Weo-Slims,
frequencices.
Bdutmanchon outpat tetmanals 1o which tvo | To oulpt piiss

i i
' dffprurd furiction: can be assigred. frang mdl-r'-'l : :$)
couT Gualpul The WO lemrninse i= an |srsrcanc oultpus A roamend of 10k, i -
m
Mogs

=0 terpral. Il is irsvrated freen e O o ore needs 1o
ermimal, + b paaned.
E By chanmng paramater samings, heee Putss Treguency |
Lerminaiz nan BIGD M LBEd &5 range:
rgltifunchon peodramrmable pulse main 3R 1E00HE |
OUtpa tarrmirals. —
; ,_M#_ w24y
Mulfunciion prisgremiraide mduy corloc FEie A 5
outpar i
LA Diaticts i cprsil o s ipvetes e T FLEd i L,
FLA Dutpud RGO Tureion: RN o i @h‘
FLZ Comiad e FLAFLG Is dosed and FLB- EM‘ FLG
FLE k& opeed diring proleoion fancton 1
psaien s e
W
+24W
Mullfunclion programmable relay contact TEac A |
e feost="1) Al o
Ry Siwrdare dedaidt ratirgd dabec a-d e dact |__ @
RC Chitpia “'""‘“'?;"“"" anak o B0Vl AC —
: 250uno 5k 4

Meubttuimbuin oulpis ierminels bo wihich two
fiferenl Lincions cam ba AREgrsT. (rungeti A}

|
* PTG (Fowtrys Terrpanstune Conficient] : Aesettable emal fiss resssor for s corand probection
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B SINK (Negative) logic/SOURCE (Positive) logic (When the

inverter's intermal power supply is used)
Currand Hoswing rert s ol inpue lermenols on. These are colled sink jogic teaminsts. [Typa: AT
The generaé wsen medhod 0 uroge 5 source Iiogle In whilch cuerent Nowing into the inpud terminel bums il

oo | Typ WEE

Sl iogit [ sametimes relered |o as negabive ogc, ard SEIMGE logic 1 raferred ts a5 positive lomc
Fach loges s supulied with elecingty fom either the invenor's imams peser sipoly or on exlemal power
FUPDly, and e Sonnecions ey déperdeg on the power suoply usei

=Evampans of conngchong whan e imvenecs nisine power supply |5 usec™>

s wwrlch B4 1518

Sk Soginen] loge |

Elkde padivh Teli 2oadecE

I Boistut |Farklthee] bogle:

Mike,

]

| Fza |

o

R ] i
sl
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B EIMK (Negative) logic/SOURCE [Posiive) logic (When an extemal pawer supply
15 u=ed)
Tle FLC Lerrmenel is used 1o cormecl 10 an edamal powsr supply or o insd&le 3 cerrsdra| from ostes fnpa
o U Terteials. s Ton mipUl tarmicals, W the 5W1 side sweich b the PLE ped on

<Exarmles of copnacons wien an examial povws! sLpoly t uwed>

Hide wwstch SW1PLE Hlice awitch 5W 1 PLEG
Sink (Mapgativa) logic Sooman [Posltval lage
| B, E it FE = T AR R b
: -T_ leamman | PLE |-=wl Inpus
2 [}
| | | i
| flput F Chapul |F |
i [l
| 1 |
| DI |
L rm FLT !
Pher LT R e e
[y |bu1p.n Mo - i gt
| e T
| | T |
s | QT i i !
| | |
[ i |
[ ! I | W !
= | |
Commaon | RO i
— A S T r Y -I
Programirakin |snilel “rogramymable Imeertar
cmntraie coniroiber

B Salacting the functions of the VIA and VIB terminals between analog input and
contac] inpui

The hirctions of the V14 and Wil termina’'s ciin be selecied betwaen anslog input and comacd input by
changng paremeier settings (F 10 9] (Feciory defaut sotiing: Snslog input]
Wran Lsmp thees iEfminah a5 conisct input terminaie kn & sink logeo oo, be sure o Ingsn B resletor
between tie P2 and VIA lemenais o befweoen the P24 and Vil termingts, (Hecommantded redisianc;
A TR 1400
When uming the VIA iermenal a5 & pomiact inpuf lermined, be sure o lum e V1A swtich io e V position. 0
N raEsed 1§ paried of the VIA Slide 5WBen it ral bamed bo the Y posilion, contacl inpud waill ba leff sbweys
M, wihleh s very dangermus.
Sradton busnapan afdihig At snd cortded inpil bl aandrting the bafminals to the contol gnouit
1gmmireals, Orhewise M Hvsler of CoviGae Connecied Do il may be darmaged.
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=r I'ha Bguirs ea iha e slics e sesrple of te pog
on AT IR TRATIRGIR WA and VIR when ey A
oro ueed @5 cwilac ingut erminele. Tiis saarpls 4.7 D"I
Hlust=ine tha connmction whaen tha inestar 15 e I AR |
wimi (Megatwo) bogic maca. :
(=
B logic switchingMollagecument output switching (slide switch) ==
() Lo daitching -

Use S Lo sl bestween logics.
Fudnch batwein logros befare wirng 1o the inverter ard wetoul SUpEying peoresr, H sisfiching betaeen
ginky, gourGs ard PLE 8 done when puver i omed on afer swichng of when the inverler s supplied
i pigwed the Beste mlghl became damaged. Carnfm A bafone supghing powss

2] “pllagesurmnt ouipus swaizhing
L the FRE Sedreh o mesdbed nehasen woll i cutpa] and ourenl output.
Swtzn thp P temrinal's woltags:-pumens QAR Bafore winng s Invaner or without supgiyng power,

Factory defauli sefimgs of Sldo swilches
WA - BINE (Mogative| sige (W, AN typa)
BOLACE {Poslive] side (WF typa)
FM - Vside
Wi ;W sidg
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Frahibtad

= D i fowe inverier bermnaie whan ainciral frese s o 1 $ie anvertarsvon i e molor e
abapped.
Touching the invener temminals while power 15 Cormscled 1o § moy resul in mecne shek

= DAt [oich Swaiches when the hords are wel and domok try 1 desn e inverar win o damp sl
Sudh practices may reaull in slecins shode

= Db 0o ot Vgl T dmodisr s slanresion sielse winen the miryg funcon 1B 2ot
Vi oA ey B ey st dnvd U mowld ressutl 1m v juny
Taka médacUias fof cafely, mg. attaching a novar fn thia mator, sganel acodents when tha mobee

unesperiedly regarts.

Wancalaly

= Tum pawer on anly siter steching the el cowse or doeng door | enclesed In g cebnel

H pavenr in surnsd on wittain 1ha fran oo atteched or dosing door = sncksd Ins sabined, that may
resLe in glediric @hack of atried [hjury.

11 the Invetar baging to emi smoke or BrouruBus Staf, of Urualsl soursts, Immedistely tim pover off.
If the equipmant = contnued in cparadon In such & Hate. the resull may e fire. Cal vour local sales
agency for rapais,

Alwaye tum posar of B e insater 9 ned used e |ong perods of Hma.

Turm Irput power on sfler atisching the front cover

When endosed insidn 4 cabingd prad Weing with 18 Tront civer remoeed, BABYS G080 the catenet
doons first mnd then urn power on, 5 e power b6 Herrad o wllh the ol cover or the canlvet doors
apen, A may reslt in slecric shock,

Mnika sene gt eparstion signals Brs off befate Reeting tha nvertar &er malfsncdon.

H tha Irvarter 15 resat Dafors furing off e aporaSng sgnal. the motes may restar suddenly ceusing

irjury,

ﬁ; Warning

| prohiibad

= 03 mol lsmick: heal radinlling fire or dechamgs realatees.
These davice ore hot, and you'¥ get bumed Iy kouch Fem

%,

Probibied

= Oheerve all permissibio oparalng rmnges of inddols @ne inacharical squipment. (Fafor in oa mobary
| Pl artinm i
Mt abearving ihass tanges may result n njury,
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3.1 Simpliﬁeﬂ Operation of the VF-511

Tre pracedures far Asching cpenalion equancy anc tha mathads of cpanton can be selmssed fom S fllowing

But ¢ (1) Skar and stop using Lhe opsration panal kays
n{3tap {2) Run and stop from the operation panei

. (1) Setting using the potentiomatar on the inverter
[ Setting the frequancy ] rmaln unil
{2} Setting using the operatian pansl
(2} Ewtling using extermal slonals to 1ha terminal board

E (0-10Vdc, 4-20m Ade]

CEREECELEEE R T T TR TR R TR P T T TR T f4dEFr TR R T R R m R A e
L

Use the basic paramaters [ /10 d (Operation command mode selection), |
F 10 d (Speed satting mods salection). _'

Tl Funeiloh Adlinimani range | Dralmatt Bastin
fhpd Camemandg rmods salection ? mﬂmm I 1
- 0: Imieama prteeitinenetar gecllng
1: Lk
via
Fil0et Freguency settng meda 1. Cipenition pare! ]
& Berial cammurication
3: Emermial comtsc uidown
B V1AV [Ovarride) R e

* Seedidior FA0g=Y, 5 and &,

Cc-z
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3.1.1  How to start and stop
Exampla of 57 70 o sabing provscng

H, eraied LED di:Em- 1 %m‘hm
f Displays B uperation fiequency (operation T
| & {ihen stardar moniio: d-splay selection F 7§ -.:l [Opsration
[t fracusncel) e ]
@ AUk Dirplsys the Nrsl besic pammeier [rlm.m-ym LML
e —
Al [_t‘ [nag Press sither e & o T key Lo seiect "0 00 o
_\'-\- ! - _—
ENT i Prista ENTER key %o disolay the paramader eting [Dufau gefling: 1) :.’
C } T_} 2 Grihge the peramalar i 3 [foreral boerd| by preaeing e o kimy.
oy Fimut the ENTER way ta asve tha changed pararstse. © T o srd tma
]
" 0=0A0d | pargmatar aut valus are dleplayed sli=rtisioly.

{1) 8tar and stap using the operation panal keys ([ T0d= 1
Usa the @ ond @hy‘mmummum péifml to gl and sloo b malar,
M) : BMoler sinrin. @: bevive abepe
A Toswiich Balwesn Ak am and reverse ren from the corbol panal, #he paramster £~
fTorvearidraysrss nan sslelion] reeds o be wel o2 or §

(]

{2) RUN/STOP by means of en extemal signal to tne terminal board (£ 70 d=0

Sink {Nagative} lagic

Lien andrna| signials to e mverter 1amminal board 1o scar end slop Lha molor,

" Sow o
EMEEIMHEHMM:_ it fordeand B - iy

MBIMEIM'H_}:: slow paven andl mon r.,,_-.'_-._i.— EEIF
(3)Coasl slop

The sandard defaull ssting 5 far mweoar Hop, To (- Cowt g
My & Coapt S10p, aesgn @~ (FT)" [ermngd funckon s : x/

10 3 (e S8 | LSING TE programenatis panmiral f—\'\-.__
Raraction. H o]
Charga io £ [ 10=0. FL _|_|——|_ng
For caael #loh, apsn e ST-CC when glnpping the i : o

midbor in the sinfe descrbed 2 lafl.The monitor sn lha BT-£0 a1 o=
Invaian & fhis lime will depley 3 F F
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3.1.2 How to set the frequency

Exi A a F R d aslling urmcstus| =
| ey aparated LED dispiay _Operation |
DHeplave e operalion frequency fooermSon stoppsd) ]
op (Whar standard moritor dieploy sdedion F 7 (T=0 [l::lpul.ﬂgn
 frequency]) .
@ Buk Crleaplags 10 Tast hussin: prainiemiiei El'iﬂn".rl;ﬁ{,‘.r-f]i
o - s =
r&/] l",:';':} Fod Frass sither tha A ey of % ke 1o balect 5 1"
| E;i\: L} Prugg FHTER ky tu digplay e pammeler sefng. (Defaul petting 1.
-f::) @ E| Change it paramatar to 1 (Dpamtion paral) by preeeing tha & kay
Preean HHL;I;EEhur te savy g Chanpac paramaler. F 110 g and u;|_
@ | 3=FN0d paramgler vol velug are dlspiayed silemenly

* Prossing Ihn MODE key twice relums e disoley to stancard manitor mods (disphaying sparaton fraqusncy).
(1) Batting tha fraqueh ey ualng the potantiometer on tha Inverter makn unlt

(F0d=0)
Sel the freguancy with the nowhes on e polerituimler.

@ Mave clockwise fa e higher irequencies,

The potentiometer has hysteresis. So the set value may slightly changs
when the Inuaner is TLEITIEU‘ off, and than tumad traclt an.

L L L L L AL e TR e Tt amsmErEmsEE B AN AR 8 e E el e & S Erm e n T

{2)Seatting tha fruqutncy using the npu'atnun punul I:Fﬂﬂd—i'}l
Fel the reguency wiih the operation para.

& [ woves the equency up @ Mok the: frequenty down
m Empleufupuramiarunfrnmthapanﬂl —
Koy cmmniad Cparation
¥5 T CREEION Teguency.
il (Vithen slandend monilcr dapkay smection £ 7 { §=0 [Opeation
Travtjusstioyf) -
O (_ 500 St the pperaion fraquenny
O SD Mt £ Prows tha ENT kay to save the operntion frequency. © { and e
.k > e _."_. rmmmnrndu#q-:lm
ﬁmrg&nhkwwhvh:ywllmhww”
@O | sn [ZENE=e e |
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i3] Setting the frequency using the operation panal (£ 70 4= ! o 2

B Frequency salting
1y Gettngiba reguency uming maaamal polennomenar

HBoientomie "
n Gatlirg rifuncy wang e prasdoesiee (121 01, 1MW
Fof ot Brisdac minrakon on Sojubtincis. sm Ha

LY 1] + Bfting Tracy. mnicy
1 wsis) gt

L=

" Thie iyt leerriresd 1A, oo b Licad |0 th cema ey
| F 05 d= & WA efestin £ (TiTd <" VB sflectve
H Tar mine detnfia. weu R

i) Boting the Mequerdy Ukirg ingul vallmgs (0=10v}
ey I *virtagn e e "l
g G i1y g vokage st <17} {
1 Fiu rars datafled miper alin on aifstmunts ssa 85
 Viatlegw lgna’ (HI0mAIL ;
i e =
5 o | .
1 | 1
i ol 1
! d "five ;
H * The npet lermieal VB san B uaed In D e wry |
FIQde | Via sectten, F 7 0 g’ 8 offetten |
Fo ivom deady, v 59,
Mo e mire i e e V1A sl swdich b the W {volege) poabioe ]
- e NN - T M i B bt ot
a3} Gettng the fequency tsng cument mpot (420
A mria—t i e
1 Cawvursi wigrn Bpting Frequancy weling cutied wgnals | 4- 23m A LF 1 |
+ e detndad oo gien on sdusinenis, s 26 [
e gl 4 Snenase AR SRR A ;
: B gt
H i
H ]
0 e s !
f
* Bontey) of pareerors el sow - 20mad: |
Fioin: e sore o WA e iR i ST o B § jEren| poson, i
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3.2 How to operate the VF-S11

Crenramar of fove 10 sparals (e invarier with simsls sxarmpime.

| Setling the operation fraquancy using built-in patentiometer and -|
Ex.1 runting and stopping wusmg the operation panel.

11 Wi

®

Faramaler paing (defaullesting)
Tire Furction Puugratmmed valie |

L0 | Command mide solcin 1

Effd F fsfing moda calmction 1 5]

13F  Operston
Ruruiete: Fm-a:hr@ nd@tm on'tha panel
Fraguency ssiling: Sal adjuebrg posfion of nolcsas oa e p iormeder

" BTV msdels hive ra noiss fiter heda.

CE
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Ex.2 Setting the vperalion frequency using the operation panal and
X runring and stopping using the opermtion panel,

{1y Weirg

(3 Parnmatar satil
Tta Furilin___ Pragmmmed valia
[0 Comenanc mode seiecian 1
Lmhicy ettty fode iom 1 3
[ Opsrstion

Runisiop: Prans his AUk | and @ keys on e panel.

mem:mmuﬂ@ @hﬂmm-ammm.
To atore the set frequendie: in mamory, mu@w
F [ aned the saf freguancy will Bash on shd off ohcrratody.

* OOV models have rso molee Alter inside
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Setting the operaten freqUency Using built-in potentiometer and

Ex.3 rkRihg and stopping using extemal signals.

11k

1=

3}

Wirirg

Faram s eI
Tia Funciion__ | Programmed vaiue |
[End Cornman mpde seecion 1] [
LEAnd Froquerssy finthny mrode sslection 1 ]
Croaration

Rurisiop OMEFT Input to F.CC, REG, (5e EWT v Sik lugic)
Fraquency safling. Sal adjuciing posiion of nedches o e polenlicmasder.

" 00 mod s e ro noise Ter nside

ca




Cperafion frecuency satling, runaing and stopping using external
Ex. 4 signals,

(1} ‘wing

(7 B e ) it -
| Titfe: Fumetion Progranemsd vaiie
rf.']'ﬂd' Camymanc mode seiescion o
[eans Frequanty seling mods elecfon =

i3 Operation

Funfeima: OKIOMT npid ta F-C0, RGO (Sat S8 ta Sink inoh|
Frogiency seting. W14 and WVIB: 01 0Wdc [Exiemal poleriomeansn)
WIk: bnpul &-20mAde.
U e WA slidy swhch 1o swilch betwsen vollage and curmnt o the VIA taimlhal,
vallage inpur: W side
Cuireil inpu. | =de

= B0 el bt o sciee fiker oside,

B







	Image(1).pdf (p.1)
	Image (2)(7).pdf (p.2)
	Image (3)(7).pdf (p.3)
	Image (4)(7).pdf (p.4)
	Image (5)(7).pdf (p.5)
	Image (6)(7).pdf (p.6)
	Image (7)(7).pdf (p.7)
	Image (9)(7).pdf (p.8)
	Image (10)(7).pdf (p.9)
	Image (12)(7).pdf (p.10)
	Image (13)(7).pdf (p.11)
	Image (14)(7).pdf (p.12)
	Image (15)(4).pdf (p.13)
	Image (16)(7).pdf (p.14)
	Image (17)(7).pdf (p.15)
	Image (18)(7).pdf (p.16)
	Image (19)(7).pdf (p.17)
	Image (21)(7).pdf (p.18)
	Image (22)(7).pdf (p.19)
	Image (23)(7).pdf (p.20)
	Image (24)(7).pdf (p.21)
	Image (25)(7).pdf (p.22)
	Image (26)(7).pdf (p.23)
	Image (27)(7).pdf (p.24)
	Image (28)(7).pdf (p.25)
	Image (29)(7).pdf (p.26)
	Image (30)(7).pdf (p.27)
	Image (31)(7).pdf (p.28)
	Image (32)(7).pdf (p.29)
	Image (34)(7).pdf (p.30)
	Image (35)(7).pdf (p.31)
	Image (36)(7).pdf (p.32)
	Image (37)(7).pdf (p.33)
	Image (38)(7).pdf (p.34)
	Image (39)(7).pdf (p.35)
	Image (40)(7).pdf (p.36)
	Image (42)(7).pdf (p.37)
	Image (44)(7).pdf (p.38)
	Image (46)(7).pdf (p.39)
	Image (47)(7).pdf (p.40)
	Image (48)(7).pdf (p.41)
	Image (49)(7).pdf (p.42)
	Image (50)(7).pdf (p.43)
	Image (51)(7).pdf (p.44)
	Image (52)(7).pdf (p.45)
	Image (53)(7).pdf (p.46)
	Image (54)(7).pdf (p.47)
	Image (55)(7).pdf (p.48)
	Image (56)(7).pdf (p.49)
	Image (57)(7).pdf (p.50)
	Image (58)(7).pdf (p.51)
	Image (59)(7).pdf (p.52)
	Image (60)(7).pdf (p.53)
	Image (61)(7).pdf (p.54)
	Image (62)(7).pdf (p.55)
	Image (63)(7).pdf (p.56)
	Image (64)(7).pdf (p.57)
	Image (65)(7).pdf (p.58)
	Image (66)(7).pdf (p.59)
	Image (67)(7).pdf (p.60)
	Image (68)(7).pdf (p.61)
	Image (69)(7).pdf (p.62)
	Image (70)(7).pdf (p.63)
	Image (71)(7).pdf (p.64)
	Image (72)(7).pdf (p.65)
	Image (73)(7).pdf (p.66)
	Image (74)(7).pdf (p.67)
	Image (75)(7).pdf (p.68)
	Image (76)(7).pdf (p.69)
	Image (77)(7).pdf (p.70)
	Image (78)(7).pdf (p.71)
	Image (79)(7).pdf (p.72)
	Image (80)(7).pdf (p.73)
	Image (81)(7).pdf (p.74)
	Image (82)(7).pdf (p.75)
	Image (83)(7).pdf (p.76)
	Image (84)(7).pdf (p.77)
	Image (85)(7).pdf (p.78)
	Image (86)(7).pdf (p.79)
	Image (87)(7).pdf (p.80)
	Image (88)(7).pdf (p.81)
	Image (89)(7).pdf (p.82)
	Image (90)(7).pdf (p.83)
	Image (91)(7).pdf (p.84)
	Image (92)(6).pdf (p.85)
	Image (93)(1).pdf (p.86)

